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ABSTRAK 

Jauharotul Mufidah, 2016. Peningkatan Pemahaman Materi Kepengurusan Jamiyah 

NU Pada Mata Pelajaran AswajaMelalui Model Pembelajaran 

ArtikulasiPada Kelas IV MI Al-Hidayah Budug Peterongan 

Jombang 

Dosen Pembimbing :Dr. Irfan Tamwifi, M.Ag. 

Kata Kunci :Model pembelajaran Artikulasi, pemahaman 

materi Aswaja. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi olehkurangnya pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran Aswaja materi kepengurusan Jamiyah Nahdlatul Ulama pada siswa 

kelas IV MI Al-Hidayah Budug Peterongan Jombang terdapat 41, 37 % atau 12 

siswa dari 29 jumlah siswa yang mendapatkan nilai pada kriteria ketuntasan 

minimal yaitu 70, yang disepakati oleh Kelompok Kerja Madrasah di Kecamatan 

Peterongan. 

Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mengetahuipenerapan model 

pembelajaran Artikulasi untuk meningkatkan pemahaman materi kepengurusan 

jamiyah NU pada kelas IV MI Al-Hidayah Budug Peterongan Jombang. (2) untuk 

mengetahui peningkatan hasil pembelajaran siswa tentang pemahaman materi 

kepengurusan Jamiyah NU melalui model pembelajaran Artikulasi pada kelas IV 

MI Al-Hidayah Budug Peterongan Jombang. 

Penelitian ini menggunkan pendekatan penelitian tindakan kelas 

(ClassroomAction) dengan menggunakanmodel Kurt Lewin yang terdiri dari 4 

tahap yaitutahap perencanaan (Planning), Tahap pelaksanaan tindakan (Acting), 

tahap pengamatan (Observation) dan yang terakhir refleksi (Reflection). Subjek 

penelitian adalah siswa kelas IV MI Al-Hidayah Budug Peterongan Jombang 

tahun pelajaran 2015/2016, dengan jumlah siswa 29 terdiri dari 16 siswa laki-laki 

dan 13 siswa perempuan. 

Pada penelitian ini di butuhkan 2 siklus untuk mendapatkan hasil belajar 

yang telah di tetapkan yaitu, 85% dari jumlah siswa harus tuntas dalam 

pembelajaran. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I menunjukkan 

bahwa hasil belajar Aswaja denganmodel pembelajaran Artikulasi yang telah 

memenuhi KKM ada 18 siswa atau 62% dari 29 jumlah siswa. Hasil yang 

diperoleh pada siklus I belum mencapai 85%, yang telah ditentukan. Maka 

dilakukan refleksi pada siklus I untuk melanjutkan ke siklus ke II. Hasil belajar 

siswa pada siklus II yang telah memenuhi KKM ada 26 siswa atau 89,6%dari 29 

jumlah siswa. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Artikulasi dalam pembelajaran Aswaja materi kepengurusan 

Jamiyah Nahdlatul Ulama pada siswa kelas IV MI Al-Hidayah Budug Peterongan 

Jombang telah memenuhi KKM 85% dan dapat dikatakan berhasil. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Aswaja merupakan mata pelajaran khusus bagi satuan pendidikan 

tertentu. Pembelajaran Aswaja diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa 

visi Aswaja adalah untuk mewujudkan manusia yang berpengetahuan, rajin 

berinadah, cerdas, produktif, etis, jujur dan adil, berdeisiplin, toleransi, 

menjaga keharmonisan, secara personal dan sosial serta mengembangkan 

budaya Ahlussunnah wal Jama’ah (amar makruf nahi munkar).1 

Aswaja merupakan salah satu mata pelajaran yang dalam kajiannya 

merujuk pada al-Qur’an dan as-Sunnah. Dalam tahap pemahaman Aswaja  

menggunakan cara logis dan rasional, karena mengaitkan materi dengan 

pengalaman peserta didik dalam kehidupan sehari-hari bukan dengan 

dogmatis dan doktrin tertentu. 

Pembelajaran Aswaja juga bertujuan untuk mendorong peserta didik 

supaya mendalami dan mengamalkan ajaran Islam Ahlusunnah wal Jama’ah, 

yang diharapkan nantinaya akan lahir generasi-generasi kiyai yang unggul 

serta mampu menjadi pilar-pilar kokoh dalam mensyi’arkan Islam ditengah-

tengah masyarakat dengan menjunjung tinggi nilai-nilai tawasut, tawazun, 

tasamuh. 

 

                                                 
1 Asep Saifudin, Membumikan ASWAJA. (Jakarta :Khalista. 2012). Hlm : 7 
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Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap siswa kelas IV di MI 

Al-Hidayah terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran Aswaja, salah satunya adalah kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Kondisi tersebut disebabkan oleh 

berbagai hal, di antaranya yaitu: (1) siswa kurang memperhatikan materi yang 

disampaikan karena merasa bosan dengan model pembelajaran yang monoton 

yaitu lebih banyak didominasi oleh guru,sehingga siswa menjadi kurang aktif 

dan hasil belajar menjadi dibawah KKM yang telah ditentukan. (2) Cara 

mengajar guru membosankan, kurang menarik perhatian siswa, (3) Dalam 

proses belajar mengajar selama ini hanya terpaku pada buku paket dan 

vasilitas dalam lingkungan sekolah kurang memadahi dalam melakukan 

penelitian. (4) Kondisi psikologis siswa yang mengakibatkan siswa cenderung 

ramai dan bermain sendiri untuk mencari perhatian terutama siswa laki-laki. 

Hal ini terbukti dengan rendahnya akademik yang diperoleh siswa pada 

kompetensi dasar (KD) mengenal struktur jamiyah nahdlatul ulama. Rata-rata 

kelas masih jauh dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni dari 29 

siswa sebanyak 5 siswa mendapat nilai di atas KKM, 7 siswa mendapat nilai 

sama dengan KKM, dan 17 siswa (20 %) mendapat nilai di bawah KKM. 

Jadi, perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran. Rata-rata kelas untuk 

Kompetensi Dasar tersebut 46,9 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal yang 

ditetapkan adalah 70.2 

                                                 
2 Pengamatan pribadi di MI Al-Hidayah Budug Peterongan Jombang, tanggal 31 Oktober 

2015. 
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MI Al-Hidayah ini letaknya berada di Jl. Kol. H. Ismail RT/RW. 13/03 

di Dusun Budug Desa Tugu Sumberjo Kec. Peterongan kab. Jombang. 

Lokasinya berdekatan dengan rumah-rumah penduduk desa. Jumaah guru ada 

14 orang. Pada guru pelajaran Aswaja adalah bapak Bayu Hari Satriyo, S. Pd. 

Proses pembelajaran di kelas ini tidak dengan menyusun RPP. Guru mengajar 

peserta didik dengan cara mengurutkan materi yang ada dalam buku. Metode 

yang digunakan adalah metode ceramah. Berdasarkan paparan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa masalah mendasar yang menghambat sulitnya 

pembelajaran Aswaja adalah karena gurunya kurang mampu dalam 

mengelolah kelas seperti metode pembelajarannnya yang kurang variatif, 

tidak menarik dan cenderung membosankan sehingga menurunkan minat 

belajar peserta didik. 

Dalam proses belajar mengajar keberadaan guru atau pendidik menjadi 

hal yang sangat penting. Keberadaan guru disini mempunyai fungsi utama 

dalam tercapainya sebuah proses belajar mengajar, sebagaimana tertera dalam 

tujuan pendidikan yaitu membentuk anak yang sedang tumbuh untuk belajar 

berfikir secara logis dan membimbing proses pemikiran secara bijak. 

Disaat sekarang ini sering di jumpai para siswa yang tidak punya 

kesiapan dalam menghadapi kegiatan belajar mengajar, terutama dalam hal 

materi pelajaran yang akan disampaikan, bahkan kadang lupa sama sekali, 

sehingga ketika di dalam kelas siswa tidak tahu materi apa yang dibahas, 

apalagi mengenai isinya dan sering dari mereka itu melupakannya. Selain itu 

dalam proses belajar mengajar sering kita jumpai bebagai permasalahan yang 
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salah satunya adalah masalah alokasi waktu yang tidak mencukupi, sehingga 

menyebabkan interaksi belajar mengajar menjadi tidak efektif dan efesien 

serta tidak sesuai dengan tuntutan yang diharapkan oleh kurikulum. 

Maka untuk mengatasi hal tersebut diperlukan suatu cara agar 

pelaksanaan belajar mengajar dapat terlakasana secara efektif, yang mana 

salah satunya yaitu dengan menerapkan atau menggunakan model 

pembelajaran kooperatif Tipe Artikulasi sebagai selingan dan variasai teknik 

penyajian pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Aswaja, sekaligus sebagai 

langkah alternatif dalam rangka mengefesiensikan proses pembelajaran. 

Model Pembelajaran Artikulasi adalah suatu model pembelajaran 

pembelajaran dengan siswa bekerja sama dalam sebuah kelompok kecil 

(berpasangan) untuk menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran dengan 

menyampaikan materi yang baru diterima kepada pasangannya dengan cara 

bergantian yang hasilnya dipresentasikan di depan kelas dan kemudian guru 

membantu kelompok tersebut dalam menyimpulkan hasil presentasinya. 

Kelebihan Model Pembelajaran Artikulasi ini adalah semua siswa ikut terlibat 

(mendapat peran), dapat melatih kesiapan siswa, melatih daya serap 

pemahaman dari orang lain, dan interaksi lebih mudah dalam proses 

pembelajaran. 

Sebuah tujuan pendidikan tidak akan tercapai tanpa adanya sikap 

partisipasi dari siswa, diantaranya dapat berupa mendengarkan, memahami, 

dan menjelaskan, serta menulis. Akan tetapi lebih jauh dari sikap partisipasi 
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tersebut adalah bagaimana siswa dapat giat menerima pelajaran dan ikut 

berpartisipasi baik pemahaman atau perbuatan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka ada dua permasalahan yang 

akan diajukan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaiamana penerapan model pembelajaran Artikulasi untuk 

meningkatkan pemahaman materi kepengurusan jamiyah NU pada kelas 

IV MI Al-Hidayah Budug Peterongan Jombang ? 

2. Bagaimana peningkatan hasil pembelajaran siswa tentang pemahaman 

materi kepengurusan Jamiyah NU melalui model pembelajaran Artikulasi 

pada kelas IV MI Al-Hidayah Budug Peterongan Jombang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penulis akan 

merumuskan penelitian ini dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui penerapan model pembelajaran Artikulasi untuk 

meningkatkan pemahaman materi kepengurusan jamiyah NU pada kelas 

IV MI Al-Hidayah Budug Peterongan Jombang 

2. Mengetahui peningkatan hasil pembelajaran siswa tentang pemahaman 

materi kepengurusan Jamiyah NU melalui model pembelajaran Artikulasi 

pada kelas IV MI Al-Hidayah Budug Peterongan Jombang. 
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D. Tindakan yang dipilih 

Tindakan yang dilakukan disini adalah peneliti bekerjasama dengan 

guru mata pelajaran Aswaja dalam peningkatkan kemampuan memahami 

materi Jami’iyah Nahdlatul Ulama dengan menggunakan model pembelajaran 

Artikulasi. Tindakan tersebut diawali dengan menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran oleh peneliti, kemudian peneliti berkolaborasi 

dengan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran tersebut. 

Dalam kegiatan pembelajaran siswa harus diberi motivasi agar tertarik 

dan bersemangat mengikuti proses pembelajaran, yakni dengan menyajikan 

materi yang akan dibahas, selanjutnya siswa akan berusaha memahami materi 

dengan membaca buku terkait materi tersebut. 

Dalam penerapan model pembelajaran Artikulasi guru menyajikan 

materi sebagaimana biasanya. Untuk mengetahui daya serap siswa, guru 

membentuk kelompok berpasangan dua orang, dan menugaskan salah satu 

siswa dari pasangan itu menceritakan materi yang baru diterima dari guru dan 

pasangannya mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian 

berganti peran. Begitu juga dengan kelompok lainnya. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih keilmuan untuk pembelajaran Aswaja, terutama pada 

peningkatan keaktifan siswa menggunakan model pembelajaran Artikulasi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

 Penggunaan model pembelajaran Artikulasi akan mempermudah 

peneliti dalam mengetahui sejauh mana kemampuan siswa terhadap 

materi mata pelajaran Aswaja yang telah diberikan serta  tanggung 

jawab siswa terhadap tugas mata pelajaran Aswaja dan menambah 

wawasan bagi calon guru.  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

dan masukan praktisi pendidikan, spesifikasinya guru agama dalam 

meningkatkan kualitas pengajarannya. Dan Sebagai referensi bagi 

penelitian-penelitian yang sejenis. 

 

b. Bagi guru  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk menggunakan 

metode atau model yang kreatif dan inovatif dalam mengajarkan ilmu 

agama. 

c. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini bisa sebagai acuan untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa. 

d. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi positif pada sekolah 

dalam rangka perbaikan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
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F. Lingkup Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada : 

1. Mata Pelajaran Aswaja materi Kepengurusan Jamiyah Nahdlatul Ulama’ 

2. Siswa kelas IV MI Al-Hidayah Budug Peterongan Jombang 

3. Kompetensi Dasar : Mengenal Struktur Jamiyah Nahdlatul Ulama 

 

G. Definisi Operasional 

1. Pemahaman 

Terdapat empat macam pengertian pemahaman, yakni sebagai 

berikut: (1) pemahaman berarti melihat hubungan yang belum nyata pada 

pandangan pertama; (2) pemahaman berarti mampu menerangkan atau 

dapat melukiskan tentang aspek-aspek, tingkatan, sudut pandangan-

pandangan yang berbeda; (3) pemahaman berarti memperkembangkan 

kesadaran akan faktor-faktor yang penting; dan (4) berkemampuan 

membuat ramalan yang beralasan mengenai tingkah lakunya.3
 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa pemahaman 

merupakan kemampun diri dalam mengerti atau mengetahui dengan benar 

terhadap sesuatu. Kemampuan memahami ini menjadi bagian penting 

dalam mengetahui atau mempelajari sesuatu. Belajar dengan 

mengharapkan sesuatu hasil yang baik, tidak cukup hanya sebatas 

kemampuan mangetahui. Seseorang memiliki pengetahuan atau 

mengetahui sesuatu, namun belum pasti ia memahaminya. Tetapi, 

                                                 
3 Partowisastro, Bimbingan dan penyuluhan di Sekolah-sekolah. (Jakarta : Erlangga, 1983), hal. 
22-24 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

 

 

 

seseorang yang memiliki pemahaman, sudah tentu ia mengetahuinya. Jadi, 

pemahaman masih lebih tinggi tingkatannya daripada pengetahuan. 

2. Pembelajaran Aswaja ke-NU-an materi Jamiyah NU 

Pendidikan Aswaja dan Ke-NU-an merupakan salah satu komponen 

untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dan 

berakhlak mulia. Kepengurusan dalam Jamiyah Nahdlatul Ulama terdiri 

dari Mustasyar, Syuriyah, dan Tanfidziyah. 

3. Model Pembelajaran Artikulasi 

Model pembelajaran Artikulasi adalah suatu model pembelajaran 

pembelajaran dengan siswa bekerja sama dalam sebuah kelompok kecil 

(berpasangan) untuk menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran dengan 

menyampaikan materi yang baru diterima kepada pasangannya dengan 

cara bergantian yang hasilnya dipresentasikan di depan kelas dan 

kemudian guru membantu kelompok tersebut dalam menyimpulkan hasil 

presentasinya. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam pembahasan Skripsi ini, maka penulis 

membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, tindakan yang dipilih, manfaat penelitian, definisi 

operasional, dan sistematika pembahasan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

 

 

BAB II LANDASAN TEORI, yang menjelaskan tentang A. Pengertian 

Model Pembelajaran, B. Model Pembelajaran Artikulasi yang meliputi 

pengertian model pembelajaran Artikulasi,  unsur-Unsur model pembelajaran 

Artikulasi, perbedaan model pembelajaran Artikulasi dengan model 

pembelajaran lain, langkah-langkah model pembelajaran Artikulasi, 

kelemahan dan kelebihan model pembelajaran Artikulasi, dan manfaat model 

pembelajaran Artikulasi C. Aswaja ke-NU-an yang meliputi pengertian 

Aswaja, sejarah perkembangan Aswaja, Aswaja versi Nahdlatul-ulama, D. 

Materi Kepengurusan dalam Jamiyah Nahdlatul Ulama. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, yang memaparkan metode 

penelitian, setting penelitian dan karakteristik subjek penelitian, variabel yang 

diselidiki, rencana tindakan penelitian, data dan cara pengumpulan data, 

indikator kinerja, dan tim peneliti dan tugasnya. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, yang 

menguraikan tentang  A. Gambaran Umum MI Al Hidayah, B. Hasil 

Penelitian Persiklus, yang meliputi hasil tahap pra siklus, hasil penelitian 

siklus I, dan hasil penelitian siklus II, C. Pembahasan yang meliputi deskripsi 

aktivitas guru, deskripsi aktivitas siswa, deskripsi hasil belajar siswa. 

BAB V PENUTUP, yang menguraikan tentang A. Kesimpulan dan B. 

Saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran mempunyai berbagai macam pengertian, 

diantaranya yaitu: Menurut Arend dalam Agus Suprijono, Model 

pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya 

tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.3 

Sedangkan menurut Joyce dan Weil dalam Rusman berpendapat bahwa 

model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 

untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di 

kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, 

artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien 

untuk mencapai tujuan pendidikannya.4 

Adapun Soekamto dalam Iif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, 

mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 
                                                 
3 Agus Suprijono, Cooperatif learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011), hlm. 45-46 
4 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2011), hlm.136 
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sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktifitas belajar mengajar.5 Istilah model pembelajaran 

meliputi pendekatan suatu model pembelajaran yang luas dan menyeluruh.6  

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari 

penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.7 

Berdasarkan berbagai macam pengertian model pembelajaran menurut 

para ahli, maka peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar. Dalam model pembelajaran ini guru memandu siswa 

menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi tahap-tahap kegiatan, guru 

memberi contoh mengenai penggunaan ketrampilan dan strategi yang 

dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan. Guru menciptakan 

suasana kelas yang fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh 

siswa. Fungsi dari model pembelajaran adalah guru dapat membantu peserta 

didik mendapatkan informasi, ide, ketrampilan, cara berfikir, dan 

mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman 

                                                 
5 Iif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, Paikem Gembrot, (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya, 2011), 
hlm. 8 
6 Ibid, hlm. 9 
7 Kokom Komulasari, Pembelajaran Kontekstual,  (Bandung: PT. Rafika Aditama, 2011), hlm. 57 
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bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan 

aktifitas belajar mengajar.8 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 

Model ini dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 

demokratis. 

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir 

indukatif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir indukatif. 

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di 

kelas, misalnya model synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas 

siswa. 

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan,: (1) urutan 

langkahlangkah pembelajaran, (2) adanya prinsip-prinsip reaksi, (3) sistem 

sosial, (4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan 

pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran, dampak 

tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat 

diukur, (2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.  

6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman 

model pembelajaran yang dipilihnya.9 

                                                 
8 Agus Suprijono, Cooperatif learning teori..., hlm. 46 
9 Rusman, Model-Model..., hlm. 136 
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Sesuai dengan ciri-ciri model pembelajaran tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran tidak hanya untuk mempermudah 

guru melainkan juga berdampak positif terhadap siswa, maupun untuk proses 

belajar mengajar, contohnya saja, dengan penggunaan model pembelajaran 

maka siswa akan lebih mudah berkreatifitas dalam berfikir, kemudian dengan 

kemudahan tersebut dapat meningkatkan proses belajar mengajar yang 

diharapkan serta hasil yang memuaskan. 

B. Model Pembelajaran Artikulasi 

1. Pengertian Model Pembelajaran Artikulasi 

Artikulasi atau articulate, terjemahan dalam kamus diartikan sebagai 

hal yang nyata, sesuatu yang benar diajarkan. Ujaran atau ucapannya benar 

menurut pembentukan pola ucapan setiap bunyi bahasa untuk membentuk 

kata. Istilah artikulasi digunakan di lapangan dengan tidak 

dipermasalahkan, yang paling penting pelayanannya bisa dilakukan efektif 

kepada anak dengan tujuan agar upaya latihan ucapan dapat meningkatkan 

kekayaan dan kemampuan berbahasa anak. Kaitannya pelaksanaan 

latihan/pembelajaran, artikulasi diartikan sebagai upaya agar anak pandai 

mengucapkan/mengajarkan kata-kata menjadi jelas pola ucapannya.10 

Pembelajaran kooperatif tipe artikulasi merupakan model 

pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana 

siswa dibentuk menjadi kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam 
                                                 
10 Sadjaah, Edja, Layanan dan Latiohan Artikulasi Anak Tuna Rungu,(Bandung: Sun Grafika, 
2003), hlm. 21 
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kelompok tersebut mempunyai tugas mewawancarai teman kelompoknya 

tentang materi yang baru dibahas. 

Pembelajaran kooperatif tipe artikulasi prosesnya seperti pesan 

berantai, artinya apa yang telah diberikan guru, seorang siswa wajib 

meneruskan menjelaskannya pada siswa lain (pasangan kelompoknya). 

Disinilah keunikan model pembelajaran ini. Siswa dituntut untuk bisa 

berperan sebagai “penerima pesan” sekaligus berperan sebagai 

“penyampai pesan”. 11 

Artikulasi merupakan model pembelajaran dengan sintaks : 

penyampaian kompetensi, sajian materi, bentuk kelompok, berpasangan 

sebangku, salah satu siswa menyampaikan materi yang baru diterima 

kepada pasangannya kemudian bergantian, presentasi di depan hasil 

diskusinya, guru membimbing siswa untuk menyimpulkannya.12 

 

2. Unsur-Unsur Model Pembelajaran Artikulasi 

Ada beberapa unsur dalam model pembelajaran artikulasi yaitu:13 

a. Saling ketergantungan positif 

Dalam hal ini masing-masing siswa merasa memerlukan temannya 

dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran 

                                                 
11 Imas Kurniasih dan Berlin Sami, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, (:Kata Pena, 
2015), hlm. 66 
12 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 2009), hlm. 
120 
13 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 
190-191 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16 

 

 

 

 

b. Saling ketergantungan dalam menyelesaikan tugas 

Dalam hal ini masing-masing siswa membutuhkan teman dalam 

menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Siswa yang kurang pandai 

bertanya pada yang lebih pandai, begitu juga sebaliknya. 

c. Saling ketergantungan bahan atau sumber belajar  

Siswa yang tidak memiliki sumber belajar akan berusaha meminjam 

pada temannya, sedangkan yang memiliki sumber belajar 

berkewajiban untuk meminjamkannya. 

d. Saling ketergantungan peran  

Siswa yang sebelumnya mengalami masalah, suatu saat ia akan 

berusaha mengajari temannya yang mungkin mengalami masalah juga 

dan sebagainya.  

e. Saling ketergantungan hadiah 

Penghargaan / hadiah diberikan kepada kelompok karena hasil kerja 

adalah hasil kerja kelompok bukan hasil kerja individu atau 

perseorangan.  

 

3. Perbedaan Model Pembelajaran Artikulasi dengan Model 

Pembelajaran Lain 

Model pembelajaran artikulasi tentu memiliki beberapa perbedaan 

dengan  model pembelajaran lainnnya. Tetapi model artikulasai dapat 

digunakan dengan memadukan model ini dengan model yang lain. 
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Contohnya: “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Artikulasi” 

Pembelajaran kooperatif tipe artikulasi merupakan model pembelajaran 

yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran dimana siswa dibentuk 

menjadi kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam kelompok 

tersebut mempunyai tugas mewawancarai teman kelompoknya tentang 

materi yang baru dibahas. Pembelajaran artikulasi prosesnya seperti pesan 

berantai, artinya apa yang telah diberikan guru, seorang siswa wajib 

meneruskan menjelaskannya pada siswa lain (pasangan kelompoknya). 

Disinilah keunikan model pembelajaran ini. Siswa dituntut untuk bisa 

berperan sebagai “penerima pesan” sekaligus berperan sebagai 

“penyampai pesan”. Perbedaan model artikulasi ini dengan model  lainnya 

adalah penekanannya pada komunikasi anak kepada teman satu 

kelompoknya karena disana ada proses wawancara pada teman satu 

kelompoknya, serta cara tiap anak menyampaikan hasil diskusinya di 

depan kelompok yang lain, karena, setiap anak memiliki kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat kelompoknya. Kelompok dalam artikulasi pun 

biasanya hanya terdiri atas dua orang yakni dalam satu kelompok 

terbentuk atas teman satu mejanya. 

 

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Artikulasi 

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam artikulasi yaitu: 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  
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b. Guru menyajikan materi 

c. Untuk mengetahui daya serap siswa, siswa membentuk kelompok 

berpasangan dua orang  

d. Menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi 

yang baru diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil 

membuat catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga 

dengan kelompok lainnya.  

e. Menugaskan siswa secara bergantian atau diacak menyampaikan hasil 

wawancaranya dengan teman pasangannya sampai sebagian siswa 

sudah menyampaikan hasil wawancaranya. 

f. Guru mengulangi atau menjelaskan kembali materi yang sekiranya 

belum dipahami siswa. 

g. Kesimpulan/penutup.14 

 

5. Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Artikulasi  

Adapun kelemahan model pembelajaran Artikulasi ini antara lain: 

a. Untuk mata pelajaran tertentu  

b. Waktu yang dibutuhkan banyak  

c. Materi yang didapat sedikit  

d. Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor  

e. Lebih sedikit ide yang muncul  

                                                 
14 Agus Suprijono, Cooperative Learning, Teori dan Aplikasi PAI  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2010), hlm. 127 
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f. Jika ada perselisihan tidak ada penengah 

Adapun kelebihan model pembelajaran Artikulasi ini antara lain: 

a. Semua siswa terlibat (mendapat peran)  

b. Melatih kesiapan siswa  

c. Melatih daya serap pemahaman dari orang lain  

d. Cocok untuk tugas sederhana  

f. Interaksi lebih mudah  

g. Lebih mudah dan cepat membentuknya  

h. Meningkatkan partisipasi anak 

 

6. Manfaat Model Pembelajaran Artikulasi 

Ada banyak nilai model pembelajaran Artikulasi, yaitu: 

a. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial 

b. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois 

c. Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia 

d. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang 

dirasakan lebih baik 

e. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandang perbedaan 

kemampuan, jenis kelamin, normal/cacat, etnis, kelas sosial, agama 

dan orientasi tugas. 

f. Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari 

berbagai perspektif 
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g. Memungkinkan para siswa saling belajar mengamati sikap, 

keterampilan, informasi, perilaku sosial dan pandangan-pandangan. 

i. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial 

j. Berbagai ketrampilan sosial yang diperlukan untuk memelihara 

hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan dan dipraktekkan.15 

C. Aswaja ke-NU-an 

1. Pengertian Aswaja 

Ahlussunnah Wal Jamaah atau yang biasa disingkat dengan 

ASWAJA secara bahasa berasal dari kata Ahlun yang artinya keluarga, 

golongan atau pengikut. Ahlussunnah berarti orang orang yang mengikuti 

sunnah (perkataan, pemikiran atau amal perbuatan Nabi Muhammad 

SAW.) Sedangkan al Jama‟ah adalah  sekumpulan orang yang memiliki 

tujuan. Jika dikaitkan dengan madzhab mempunyai arti sekumpulan orang 

yang berpegang teguh pada salah satu imam madzhab dengan tujuan 

mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.16 

Sedangkan secara istilah berarti golongan umat Islam yang dalam 

bidang Tauhid menganut pemikiran Imam Abu Hasan Al Asy‟ari dan Abu 

Mansur Al Maturidi, sedangkan dalam bidang ilmu fiqih menganut Imam 

                                                 
15 Ras Eko Boeddy Santoso, Model Pembelajaran Artikulasi. 
http://raseko.blogspot.com/2011/05/model-pembelajaran-artikulasi.html. diunduh pada tgl 3 
Desember 
16 Said Aqil Siradj, Ahlussunnah wal Jama‟ah; Sebuah Kritik Historis, (Jakarta: Pustaka Cendikia 
Muda, 2008), hlm. 5. 

http://raseko.blogspot.com/2011/05/model-pembelajaran-artikulasi.html
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Madzhab 4 (Hanafi, Maliki, Syafi‟i, Hambali) serta dalam bidang tasawuf 

menganut pada Imam Al  Ghazali dan Imam Junaid al Baghdadi.17 

Dalam pengertian yang lebih sederhana dapat dikatakan bahwa 

ahlusunnah waljama‟ah adalah paham yang dalam masalah aqidah 

mengikuti Imam Abu Musa Al Asyari dan Abu Mansur Al Maturidi. 

Dalam praktek peribadatan mengikuti salah satu empat madzhab yaitu 

madzhab Hanafi, Maliki, Syafi‟i dan Hambali, dan dalam bertawasuf 

mengikuti Imam Abu Qosim Al Junaidi dan Imam Abu Hamid Al Ghazali. 

2. Sejarah Perkembangan Aswaja 

Istilah ahlussunnah waljamaah tidak dikenal di zaman Nabi 

Muhammad SAW maupun di masa pemerintahan al-khulafaurrasyidin, 

bahkan tidak dikenal di zaman pemerintahan Bani Umayah (41 -133 H/ 

611-750 M). Terma Ahlus sunnah wal jama‟ah sebetulnya merupakan 

diksi baru, atau sekurangkurangnya tidak pernah digunakan sebelumnya di 

masa Nabi dan pada periode Sahabat.18 

Pada masa Al-Imam Abu Hasan Al-Asy‟ari (324 H) umpamanya, 

orang yang disebut-sebut sebagai pelopor mazhab Ahlus sunnah wal 

jama‟ah itu, istilah ini belum digunakan. Sebagai terminologi, Ahlus 

sunnah wal jama‟ah baru diperkenalkan hampir empat ratus tahun pasca 

meninggalnya Nabi Saw, oleh para Ashab Asy‟ari (pengikut Abu Hasan 

                                                 
17 Ali Khaidar, Nahdlatul Ulama dan Islam Indonesia; Pendekatan Fiqih dalam Politik, (Jakarta: 
Gramedia, 1995), hlm. 69-70 
18 Said Aqil Siradj, Ahlussunnah wal Jama‟ah; Sebuah Kritik Historis, hlm. 6 
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Al-Asy‟ari) seperti Al-Baqillani (403 H), Al-Baghdadi (429 H), AlJuwaini 

(478 H), Al-Ghazali (505 H), Al-Syahrastani (548 H), dan al-Razi (606 H). 

Memang jauh sebelum itu kata sunnah dan jama‟ah sudah lazim 

dipakai dalam tulisan-tulisan arab, meski bukan sebagai terminologi dan 

bahkan sebagai sebutan bagi sebuah mazhab keyakinan. Ini misalnya 

terlihat dalam surat-surat Al-Ma‟mun kepada gubernurnya Ishaq ibn 

Ibrahim pada tahun  218 H, sebelum Al-Asy‟ari sendiri lahir, tercantum 

kutipan kalimat “wa nasabuanfusahum ilas sunnah” (mereka 

mempertalikan diri dengan sunnah), dan kalimat “ahlul haq wad din wal 

jama‟ah” (ahli kebenaran, agama dan jama‟ah).19 

Pemakaian Ahlus sunnah wal jama‟ah sebagai sebutan bagi 

kelompok keagamaan justru diketahui lebih belakangan, sewaktu Az-

Zabidi menyebutkan dalam Ithaf Sadatul Muttaqin, penjelasan atau syarah 

dari Ihya Ulumuddinnya Al-Ghazali: 

أهل السنة فالمراد به الأشاعرة والماتردية  اذا اُطْلَِ ق 

“jika disebutkan ahlussunnah, maka yang dimaksud adalah pengikut Al-

Asy‟ari dan Al-Maturidi”. 

Dari aliran ahlussunnah waljamaah atau disebut aliran sunni 

dibidang teologi kemudian juga berkembang dalam bidang lain yang 

menjadi ciri khas aliran ini, baik dibidang fiqh dan tasawuf, sehingga 

menjadi istilah, jika disebut akidah sunni (ahlussunnah waljamaah) yang 

                                                 
19 Harun Nasution, Teologi Islam; Aliran-Aliran, Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: UI Pres, 
2008), hlm. 65 
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dimaksud adalah pengikut Asy‟aryah dan Maturidyah. Atau Fiqh Sunni, 

yaitu pengikut madzhab yang empat ( Hanafi, Maliki, Syafi‟I dan 

Hanbali). Yang menggunakan rujukan al-Qur‟an, al-Hadits, ijma‟ dan 

qiyas. Atau juga Tasawuf Sunni, yang dimaksud adalah pengikut metode 

tasawuf Abu Qashim Abdul Karim al-Qusyairi, Imam Al-Hawi, Imam Al-

Ghazali dan Imam Junaid al-Baghdadi. Yang memadukan antara syari‟at, 

hakikat dan makrifaat.20 

3. Aswaja Versi Nahdlatul-ulama 

Kalau kita mempelajari Ahlussunnah dengan sebenarnya, batasan 

seperti itu nampak begitu simpel dan sederhana, karena pengertian tersebut 

menciptakan definisi yang sangat eksklusif Untuk mengkaji secara 

mendalam, terlebih dahulu harus kita tekankan bahwa Ahlussunnah 

Waljamaah (Aswaja) sesungguhnya bukanlah madzhab, Aswaja hanyalah 

sebuah manhaj Al fikr (cara berpikir) tertentu yang digariskan oleh para 

sahabat dan muridnya, yaitu generasi tabi‟in yang memiliki intelektualitas 

tinggi dan relatif netral dalam mensikapi situasi politik ketika itu. Meski 

demikian, bukan berarti dalam kedudukannya sebagai Manhaj Alfikr 

sekalipun merupakan produk yang bersih dari realitas sosiokultural 

maupun sosio politik yang melingkupinya. Terlepas dari beberapa istilah 

di atas, dikalangan warga NU sendiri terdapat beberapa definisi tentang 

ASWAJA dari para tokoh, di antarnya yaitu : 
                                                 
20Aliem Masykur, Ahlussunnah Wal Jamaah (Aswaja). 
http://www.slideshare.net/AliemMasykur/ahlu-sunah-waljamaah-aswaja , diunduh pada tgl 3 
Desember 2015 

http://www.slideshare.net/AliemMasykur/ahlu-sunah-waljamaah-aswaja
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a) K.H. Hasyim Asy‟ari 

KH. Hasyim Asy‟ari, merupakan Rais Akbar Nahdlatul Ulama‟. 

Beliau memberikan tashawur (gambaran) tentang ahlussunnah 

waljamaah sebagaimana ditegaskan dalam alqanun al-asasi, bahwa 

faham ahlussunnah waljamaah versi Nahdlatul Ulama‟ yaitu mengikuti 

Abu Hasan al-asy‟ari dan Abu Manshur al-Maturidi secara teologis, 

mengikuti salah satu empat madzhab fiqh (Hanafi, Maliki, Syafi‟i dan 

Hanbali) secara fiqhiyah, dan bertashawuf sebagaimana yang difahami 

oleh Imam al-Ghazali atau Imam Junaid al-Baghdadi.  

Penjelasan KH. Hasyim Asy‟ari tentang ahlussunnah 

waljamaah versi Nahdlatul Ulama‟ dapat difahami sebagai berikut21 : 

- Penjelasan aswaja KH Hasyim Asy‟ari, jangan dilihat dari 

pandangan ta‟rif menurut ilmu Manthiq yang harus jami‟ (تصــور) 

gambaran merupakan itu tapi (  mani wa yang akan lebih„ (جامع مانع

mudah kepada masyarakat untuk bisa mendaptkan pembenaran dan 

pemahaman secara jelas ( ahlussunnah tentang definitif secara 

Karena .(  waljamaah para ulama berbeda secara redaksional تصــد يق

tapi muaranya sama yaitu maa ana alaihi wa ashabii. 

- Penjelasan aswaja versi KH. Hasyim Asy‟ari, merupakan 

implimentasi dari sejarah berdirinya kelompok ahlussunnah 

waljamaah sejak masa pemerintahan Abbasiyah yang kemudian 

                                                 
21 KH. Hasyim Asy‟ari, Al-Qanun Al-Asasi; Risalah Ahlus Sunnah Wal Jama‟ah, terjemah oleh 
Zainul Hakim, (Jember: Darus Sholah, 2006), hlm.16 
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terakumulasi menjadi firqah yang berteologi Asy‟ariyah dan 

Maturidiyah, berfiqh madzhab yang empat dan bertashuwf al-

Ghazali dan Junai al-Baghdadi. 

- Merupakan “Perlawanan” terhadap gerakan “wahabiyah” (islam 

modernis) di Indonesia waktu itu yang mengumandangkan konsep 

kembali kepada al-quran dan as-sunnah, dalam arti anti madzhab, 

anti taqlid, dan anti TBC. (tahayyul, bid‟ah dan khurafaat). Sehingga 

dari penjelasan aswaja versi NU dapat difahami bahwa untuk  

memahami al-qur‟an dan As-sunnah perlu penafsiran para Ulama 

yang memang ahlinya. Karena sedikit sekali kaum m uslimin mampu 

berijtihad, bahkan kebanyakan mereka itu H. Hasyim Asy‟ari 

merumuskan kitab Qanun Asasi prinsip dasar), kemudian muqallid 

atau muttabi‟ baik mengakui atau tidak.22 

Oleh karena itu maka K.H. Hasyim Asy‟ari merumuskan kitab 

Qanun Asasi (prinsip dasar), dan juga kitab I‟tiqad Ahlussunnah wal 

Jamaah. Kedua kitab tersebut, kemudian diejawantahkan dalam Khittah 

NU, yang dijadikan dasar dan rujukan sebagai warga NU dalam 

berpikir dan bertindak dalam bidang sosial, keagamaan dan po1itik. 

Khusus untuk membentengi keyakinan warga NU agar tidak 

terkontaminasi oleh paham-paham sesat yang dikampanyekan oleh 

kalangan modernis, KH Hasyim Asy'ari menulis kitab risalah 

                                                 
22 KH. Hasyim Asy‟ari, Al-Qanun Al-Asasi; Risalah Ahlus Sunnah Wal Jama‟ah, hlm.16. 
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ahlusunah waljamaah yang secara khusus menjelaskan soal bid‟ah dan 

sunah. Sikap lentur NU sebagai titik pertemuan pemahaman akidah, 

fikih, dan tasawuf versi ahlusunah waljamaah telah berhasil 

memproduksi pemikiran keagamaan yang fleksibel, mapan, dan mudah 

diamalkan pengikutnya.23 

Dalam perkembangannya kemudian para Ulama‟ NU di Indonesia 

menganggap bahwa Aswaja yang diajarkan oleh KH Hasyim Asy‟ari 

sebagai upaya pembakuan atau menginstitusikan prinsip-prinsip 

tawasuth (moderat), tasamuh (toleran) dan tawazzun (seimbang) serta 

ta‟addul (Keadilan). Prinsip-prinsip tersebut merupakan landasan dasar 

dalam mengimplimentasikan Aswaja. 

b) KH Said Aqil Siroj 

Seiring dengan derasnya perkembangan ilmu pengetahuan dalam 

berbagai bidang menuntut kita agar terus memacu diri mengkaji 

Ahlussunah Wal Jama‟ah dari berbagai aspeknya, agar warga nahdliyin 

dapat memahami dan memperdalam, menghayati dan 

mengejawantahkan warisan ulama al salaf al salih yang berserakan 

dalam tumpukan kutub al turast.24 

Nahdlatul Ulama‟ dalam menjalankan paham ahlusunah 

waljamaah pada dasarnya menganut lima prinsip. Yakni, atTawazun 

                                                 
23 Marwan Ja‟far, Ahlussunnah Wal Jama‟ah; Telaah Historis dan Kontekstual, (Yogyakarta: 
LKiS, 2010), Cet. Pertama, hlm. 81 
24 Said Aqil Siraj dalam Muhammad Idrus Ramli, Pengantar Sejarah Ahlussunah Wal Jama‟ah 
(Jakarta: Khalista, 2011), hlm. 26 
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(keseimbangan), at-Tasamuh (toleran), at-Tawasuth (moderat), at-

Ta'adul (patuh pada hukum), dan amar makruf nahi mungkar. Dalam 

masalah sikap toleran pernah dicontohkan oleh pendiri NU KH Hasyim 

Asy'ari saat muncul perdebatan tentang perlunya negara Islam atau 

tidak di Indonesia. Kakek mantan Presiden Abdurrahman Wahid itu 

mengatakan, selama umat Islam diakui keberadaan dan peribadatannya, 

negara Islam atau bukan, tidak menjadi soal. Sebab, negara Islam bukan 

persoalan final dan masih menjadi perdebatan.25 

Lain dengan kebanyakan para Ulama‟ NU di Indonesia yang 

menganggap Aswaja sebagai upaya pembakuan atau menginstitusikan 

prinsip-prinsip tawasuth (moderat), tasamuh (toleran) dan tawazzun 

(seimbang) serta ta‟addul (Keadilan). Maka Said Aqil Shiroj dalam 

mereformulasikan Aswaja adalah sebagai metode berfikir (manhaj al-

fikr) keagamaan yang mencakup semua aspek kehidupan manusia yang 

berdasarkan atas dasar moderasi, menjaga keseimbangan dan toleransi, 

tidak lain dan tidak bukan adalah dalam rangka memberikan warna baru 

terhadap cetak biru (blue print) yang sudah mulai tidak menarik lagi 

dihadapan dunia modern. Hal yang mendasari imunitas (daya tahan) 

keberadaan paham Ahlussunnah wal jama‟ah adalah sebagaimana 

dikutip oleh Said Aqil Siradj, bahwa Ahlus sunnah wal jama‟ah adalah 

                                                 
25 Marwan Ja‟far, Ahlussunnah Wal Jama‟ah; Telaah Historis dan Kontekstual, hlm. 81 . 
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“Orang-orang yang memiliki metode berfikir keagamaan 

yang mencakup semua aspek kehidupan yang 

berlandaskan atas dasar-dasar moderasi, menjaga 

keseimbangan, keadilan dan toleransi”.26 

Prinsip dasar yang menjadi ciri khas paham Ahlus 

sunnah wal jama‟ah adalah tawassuth, tawazzun, ta‟adul, dan tasamuh; 

moderat, seimbang dan netral, serta toleran. Sikap pertengahan seperti 

inilah yang dinilai paling selamat, selain bahwa Allah telah menjelaskan 

bahwa umat Nabi Muhammad adalah ummat wasath, umat pertengahan 

yang adil (QS. Al-Baqarah : 143). 

Meskipun banyak sekali yang menentang pemikiran Said Aqil 

Sirodj dalam memahami Aswaja dalam konteks saat ini, akan tetapi 

harus diakui bahwa paradigma yang digunakan Said Aqil Siradj dalam 

menafsiri Aswaja patut untuk dihormati. Karena yang dilakukan 

merupakan wujud tafsir dalam memahami Aswaja di era Globalisasi. 

Selain itu salah satu karakter Aswaja adalah selalu bisa beradaptasi 

dengan situasi dan kondisi, oleh karena itu Aswaja tidaklah jumud, 

tidak kaku, tidak eksklusif, dan juga tidak elitis, apa lagi ekstrim. 

Sebaliknya Aswaja bisa berkembang dan sekaligus dimungkinkan bisa 

mendobrak kemapanan yang sudah kondusif. Tentunya perubahan 

                                                 
26 Said Aqil Siradj dalam Muhammad Idrus Ramli, Pengantar Sejarah Ahlussunah Wal Jamaah 
(Surabaya: Khalista, 2011), hlm. 8. 
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tersebut harus tetap mengacu pada paradigma dan prinsip al-sholih wa 

al-ahslah. 

Karena implementasi dari qaidah al-muhafadhoh ala 

qodim al-sholih wa al-akhdzu bi al jadid alashlaha adalah menyamakan 

langkah sesuai dengan kondisi yang berkembang pada masa kini dan 

masa yang akan datang.27 Yakni pemekaran relevansi implementatif 

pemikiran dan gerakan kongkrit ke dalam semua sektor dan bidang 

kehidupan baik, aqidah, syariah, akhlaq, sosial budaya, ekonomi, 

politik, pendidikan dan lain sebagainya. Semua itu dilakukan sebagaim 

wujud dari upaya untuk senantiasa melaksanakan ajaran Islam dengan 

sungguh-sungguh. 

Pendidikan Aswaja dan Ke-NU-an merupakan salah satu 

komponen yang dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan 

membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia. Akhlak mulia 

mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari 

pendidikan agama. Peningkatan potensi spritual mencakup pengenalan, 

pemahaman, dan penanaman nilai-nilai ahlusunnah wal jama‟ah, serta 

pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun 

kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spritual tersebut pada 

akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki 

                                                 
27 Said Aqil Siradj, Ahlussunnah wal Jama‟ah; Sebuah Kritik Historis,(Jakarta: Pustaka Cendikia 
Muda,2008), hlm. 9. 
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manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya 

sebagai hamba Allah SWT. 

Pendidikan Aswaja dan Ke-NU-an diberikan dengan mengikuti 

tuntunan bahwa visi Aswaja adalah untuk mewujudkan manusia yang 

berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, etis, jujur dan adil 

(tawassuth dan i‟tidal), berdisiplin, berkesimbangan (tawazun), 

bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan 

sosial serta mengembangkan budaya ahlussunnah waljama‟ah (amar 

ma‟ruf nahi munkar). Tuntutan visi ini mendorong dikembangkannya 

standar kompetesi sesuai dengan jenjang persekolahan yang secara 

nasional ditandai dengan ciri-ciri: Menitik beratkan pencapaian 

kompetensi secata utuh selain penguasaaan materi; Mengakomodasikan 

keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang tersedia; 

Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan 

untuk mengembangkan strategi dan program pembelajaran seauai 

dengan kebutuhan dan ketersedian sumber daya pendidikan.28 

Pendidikan Aswaja dan Ke-Nu-an diharapkan menghasilkan 

manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, taqwa, dan 

akhlak, serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, 

khususnya dalam memajukan peradaban dan martabat ahlussunnah wal 

jama‟ah. Kader Nahdlatul Ulama diharapkan tangguh dalam 

                                                 
28 Asep Saifudin, Membumikan Aswaja. (Jakarta :Khalista. 2012). Hlm : 7 
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menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam 

pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional 

maupun global. Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode 

pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

Pencapaian seluruh kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan 

tidak beraturan. Peran semua unsur sekolah, orang tua siswa dan 

masyarakat sangat penting dalam mendukung keberhasilan pencapaian 

tujuan Pendidikan Aswaja dan Ke-NU-an.29 

Tujuan Pendidikan Aswaja dan Ke-NU-an bertujuan untuk: 

Menumbuh kembangkan aqidah ahlussunnah waljama‟ah melalui 

pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang 

Aswaja sehingga menjadi muslim yang terus berkembang keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah SWT berdasarkan faham Ahlussnnah 

waljama‟ah. Mewujudkan umat Islam yang taat beragama dan 

berakhlak mulia yaitu umat yang berpengetahuan, rajin beribadah, 

cerdas, produktif, etis, jujur dan adil (tawassuth dan i‟tidal), berdisiplin, 

berkesimbangan (tawazun), bertoleransi (tasamuh), menjaga 

keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya 

                                                 
29 Asep Saifudin, Membumikan Aswaja......Hlm : 8 
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ahlussunnah waljama‟ah (amar ma‟ruf nahi munkar) dalam komunitas 

madrasah dan masyarakat.30 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi aspek-aspek 

sebagai berikut. a.Tauhid, b. Aqidah-Akhlaq, c.Fiqih (Ibadah), d.dan 

Keorganisasian (Ke-NU-an). Pendidikan Aswaja dan Ke-NU-an 

menekankan keseimbangan, keselarasan, dan keserasian antara 

hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan 

sesama manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan 

manusia dengan alam sekitarnya, serta dilengkapi dengan sistem ke-

organisasian Nahdlatul Ulama. 

 

4. Materi Kepengurusan dalam Jamiyah Nahdlatul Ulama 

Kepengurusan dalam Jamiyah (organisasi) Nahdlatul Ulama terdiri 

dari Mustasyar, Syuriyah, dan Tanfidziyah. 

a) Mustasyar 

Adalah penasihat pengurus Nahdlatul Ulama yang terdiri dari 

beberapa ulama sepuh (kiai khas) atau tokoh yang telah memberikan 

pengabdian dan setia (loyal) kepada Nahdlatul Ulama. Mustasyar 

terdapat dalam susunan pengurus besar, pengurus wilayah, pengurus 

cabang, dan pengurus mejelis wakil cabang Nahdlatul Ulama (MWC 

NU). Tugas utama Mustasyar adalah memberi nasihat kepada 

                                                 
30 Ibid 
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pengurus Nahdlatul Ulama menurut tingkatannya baik diminta atau 

tidak.31 

b) Syuriyah 

Syuriyah adalah pimpinan tertinggi Nahdlatul Ulama. 

Maksudnya, dalam setiap tingkat kepengurusan mulai dari Pengurus 

Besar sampai Pengurus Ranting yang menjadi pimpinan tertinggi 

adalah Syuriyah. Di tingkat Pengurus Besar, Pengurus Harian 

Syuriyah terdiri dari Rais „Aam, wakil Rais „Aam, beberapa Rais, 

Katib „Aam dan beberapa wakil Katib. Sedangkan di tingkat Pengurus 

Wilayah sampai Ranting, Pengurus Harian Syuriyah terdiri Rais, 

beberapa wakil Rais, Katib dan beberapa wakil Katib. Karena 

kedudukannya sebagai pimpinan tertinggi, maka Pengurus Syuriyah 

memiliki tugas sebagai pembina, pengendali, pengawas dan penentu 

kebijaksanaan dalam jam‟iyah Nahdlatul Ulama sesuai tingkatannya. 

Dikatakan demikian, karena Nahdlatul Ulama adalah kebangkitan para 

ulama sehingga kepemimpinannya terpusat pada para ulama. 

c) Tanfidziyah 

Disamping Mustasyar dan Syuriyah, unsur pengurus Nahdlatul 

Ulama lainnya adalah “Tanfidziyah”. Secara bahasa “Tanfidziyah” 

berarti “pelaksana”. Dalam Jam‟iyah Nahdlatul Ulama, Tanfidziyah 

berarti pelaksana yang berkewajiban memimpin jalannya organisasi. 

                                                 
31 Tim Penyusun Buku Pen. Aswaja PWLP Maarif NU Jatim, Pendidikan Aswaja dan Ke-NU-an. 
(Surabaya: PWLP Maarif NU Jatim, 2006) hlm. 67 
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Di tingkat Pengurus Besar, Pengurus Harian Tanfidziyah terdiri Ketua 

Umum, beberapa Ketua, Sekretaris Jenderal, beberapa wakil 

Sekretaris Jenderal, Bendahara dan beberapa wakil Bendahara. 

Sedangkan di tingkat Pengurus Wilayah sampai Sekretaris, Bendahara 

dan beberapa wakil Bendahara.32   

 

 

                                                 
32 Tim Penyusun Buku Pen. Aswaja PWLP Maarif NU Jatim, Pendidikan Aswaja dan Ke-NU-an. 
hlm. 68-69 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah Classroom Actions 

Research (CAR). Pada hakikatnya, penelitian tindakan kelas digunakan agar 

suatu proses penelitian memiliki daya guna dan manfaat ganda. Peneliti akan 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan berbagai permasalahan pendidikan 

dan pembelajaran. Sementara subjek yang diteliti mendapat manfaat langsung 

dari adanya tindakan nyata.33 Model pembelajaran yang digunakan pada 

penelitian ini adalah model pembelajaran Artikulasi, yang merupakan suatu 

inovasi pembelajaran yang akan diterapkan pada pembelajaran Aswaja Ke-NU-

an. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi. 

Seorang guru menjadi pihak kolaborator yang melaksanakan pembelajaran 

yang dirancang oleh peneliti untuk dilaksanakan dikelas dan peneliti sebagai 

observator dan penanggung jawab penuh penelitian tindakan kelas ini. Subjek 

yang di amati dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. Hal yang diamati 

adalah semua akivitas yang dilakuakan oleh guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

                                                 
33 Isjoni Ishaq, Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), 
hlm. 106-107 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

 

 

 

Suharsimi berpendapat bahwa, penelitian tindakan kelas berasal dari 

penggabungan tiga kata yatu: 1. Penelitian, 2. Tindakan, 3. Kelas, peneitian 

tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 

sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 

secara bersamaan.34 Berdasarkan definisi tersebut, dapat dipahami bahwa 

penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru atau peneliti 

di suatu ruang kelas untuk meningkatan proses pembelajaran. Dengan adanya 

peningkatan proses pembelajaran, diharapkan adanya perubahan kegiatan 

pembelajaran yang biasa saja menjadi pembelajaran yang lebih bermakna dan 

lebih baik dari kegiatan pembelajaran sebelumnya. 

1. Ciri-ciri penelitian tindakan kelas 

Penelitian tindakan kelas memiliki tiga ciri pokok. Seperti yang 

dituliskan oleh Suharsimi Ari Kunto. Ciri-ciri tersebut adalah : 

a. Inkuiri reflektif, yaitu permasalahan dalam PTK merupakan 

permasalahan yang riil dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 

b. Kooperatif, yaitu adanya kerjasama antara peneliti dengan guru kelas 

atau antara guru kelas dengan pihak-pihak yang mengadakan 

perbaikan dalam proses pembelajaran. 

                                                 
34 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 3 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 

 

 

 

 

c. Reflektif, yaitu penelitian bersifat berkelanjutan nuntuk mengetahui 

kemajuan atau peningkatan dari pelaksanaan tindakan yang dilakukan 

dan melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya35 

  PTK ini menggunaka model penelitian tindakan dari Kurf Lewin, yang 

berbentuk spiral dari siklus I ke siklus II. Dan setiap silus, kegiatan yang 

dilakukan meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation 

(pengematan), reflection (refleksi). Sebelum masuk pada siklus I 

dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan 

yang ada36. Alur siklus PTK menurut Kurf Lewin, dijelaskan pada 

gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Kurt Lewin 

                                                 
35 Ibid, hlm. 110 
36 Tim Penyusun. Penelitian Tindakan Kelas. (Surabaya ; kampus PGMI, 2007). Hlm. 5.12 

Identifikasi 
masalah 

 Perencanaan 

Siklus I 
Refleksi 

Tindakan 

Observasi 

Siklus II Perencanaan ulang 

dst 
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 

1. Setting penelitian ini meliputi: 

Penelitian ini di laksanakan di MI Al-Hidayah yang berada di Jl. Kol. H. 

Ismail di Dusun Budug Desa Tugu Sumberjo Kec. Peterongan kab. Jombang. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015-

2016 pada bulan februari. Pembelajarannya selama 1 Jam pelajaran dalam 1 

Minggu. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dengan 

menerapkan model pembelajaran yang telah direncanakan yaitu model 

pembelajaran Artikulasi. 

2. Karakteristik Subjek penelitian 

Subjek yang diamati dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Al-

Hidayah Budug Tugusumberjo Petrongan Jombang, yang berjumlah  29 

siswa. Penelitian dilakukan pada mata pelajaran Awaja materi Kepengurusan 

Jamiiyah Nahdlatul Ulama. 

 

C. Variabel yang Diteliti 

Variabel yang menjadi sasaran dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

peningkatan keterampilan memahami materi Aswaja Ke-NU-an kelas IV. 

Disamping variabel tersebut masih ada variabel lain yaitu : 
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1. Variabel Input  : Siswa kelas IV MI Al-Hidayah Budug Petetongan 

Jombang 

2. Variabel Proses : Penerapan model pembelajaran Artikulasi 

3. Variabel Out Put : Peningkatan keterampilan memahami materi Aswaja 

 

D. Rencana Tindakan Penelitian 

Adapun rencana tindakan pada taap ini menggunakan model Kurt Lewin, 

yaitu perenanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Peneliti memilih model siklus 

karena apabila pada awal pelaksanaan adanya kekurangan, maka peneliti bisa 

mengulang kembali dan memperbaiki pada siklus-siklus selanjutnya sampai apa 

yang di inginkan peneliti tercapai. Jika sampai pada siklus pertama dan siklus 

kedua belum berhasil, maka peneliti melanjutkan ke siklus berikutnya. 

Adapun dalam pelaksanaan dilapangan, rencana tindakan pada tiap siklus 

adalah sebagai berikut: 

Siklus I 

1. Menyusun perencanaan (planning) 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan RPP, menyusun fasilitas atau 

sarana seperti media yang di perlukan dikelas, mempersiapkan instrumen 

untuk menganalis data mengenai proses dan hasil tindakan yaitu : lembar 

kerja, lembar observasi guru dan siswa. 
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2. Tahap pelaksanaan 

Tahap ini peneliti (guru) melaksanakan pembelajaran dengan materi ke-

NU-an  dengan menggunakan model pembelajaran Artikulasi. Adapun 

kegiatan yang dilakukan guru sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan siswa sebelum pelajaran dimulai. Pelaksanaan 

pembelajaran dengan langkah-langkah yang direncanakan dalam RPP, 

yaitu: 

Kegiatan awal 

 Guru mengucapkan salam “Assalamulaikum Wr.Wb”. 

 Ketua kelas memimpin doa dan dilanjutkan dengan doa secara 

bersama-sama. 

 Guru mengecek kehadiran siswa-siswi dan menanyakan kabar 

“bagaimana kabarnya hari ini”. siswa menjawab: Alhamdulilah, 

Allahu Akbar semangat belajar, yess!!! 

 Guru memberikan motivasi atau ice breaking untuk membangkitkan 

motivasi berupa tepuk semangat, jika guru bersorak “tepuk 

semangat” peserta didik menjawab sambil tepuk tangan “prok prok 

prok” Se “prok prok prok” Ma “prok prok prok Ngat “prok prok 

prok” SE,,MA,,NGAAT.  
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 Guru melakukan apersepsi dengan mengaitakan  materi yang akan 

dipelajari dengan pengalaman yang dimiliki oleh siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang materi Aswaja 

tentang Kepengurusan Jamiyah Nahdlatul Ulama. 

 Siswa mendengarkan pengarahan jalannya diskusi pembelajaran 

oleh guru tentang langkah-langkah model pembelajaran yang akan 

digunakan hari ini yakni model pembelajaran Artikulasi.  

 Siswa membentuk kelompok berpasangan dua orang. 

 Salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi yang baru 

diterima dari guru dan pasangannya mendengarkan sambil membuat 

catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga dengan 

kelompok lainnya.  

 Setelah selesai, siswa secara bergantian atau diacak menyampaikan 

hasil wawancaranya dengan teman pasangannya sampai sebagian 

siswa sudah menyampaikan hasil wawancaranya. 

 Siswa pengumpulkan catatan-catatan hasil wawancaranya. 

 Siswa mendapat lembar kerja siswa yang dikerjakan secara 

individu. Lembar Kerja pada RPP lampiran 4 
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 Siswa mengumpulkan lembar kerja siswa. 

 Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum 

dipahami 

Kegiatan akhir 

 Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan terhadap 

keberhasilan siswa. 

 Guru memberikan refleksi atas materi yang dipelajari hari ini 

dengan memberikan lembar wawancara kepada siswa mengenai 

belajar Aswaja materi kepengurusan jamiyah NU hari ini dengan 

mengunakan model pembelajaran Artikulasi. 

 Guru dan peserta didik bersama-sama mengevaluasi materi tentang 

kepengurusan jami’iyah NU. 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk mendorong peserta 

didik mempelajari lagi materi kepengurusan jamiyah NU. 

 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan mengingatkan 

siswa-siswi untuk belajar dan di akhiri dengan salam. (RPP 

Lampiran 4) 

b. Menyiapkan lembar pengumpulkan data dengan bantuan guru yang 

bertugas selama pembelajaran. Peneliti melakukan observasi terhadap 

aktivitas siswa dalam belajar selama proses pembelajaran. 
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c. Melaksanakan tes/ evaluasi untuk semua siswa pada akhir siklus. 

3. Tahap observasi 

Tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya 

proses perbaikan pembelajaran dikelas. Hal yang dilakukan pengamat 

adalah: 

a. Mengamati dan mencatat semua gejala yang muncul selama proses 

perbaikan pembelajaran dalam lembar observasi. 

b. Menyeleksi data yang diperlukan dalam penelitian, yaitu: 

1) Lembar pengamatan kegiatan siswa. 

2) Lembar pengamatan kegiatan guru. 

3) Lembar tes tertulis. 

4. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menganalisis hasil 

observasi yang dilaksanakan pada siklus I. Peneliti mengevaluasi hasil 

observasi, menganalisis hasil pembelajaran, yang mana dapat diketahui 

apakah kegiatan yang dilakukan pada siklus I dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam materi. Peneliti juga dapat mencatat kelemahan-

kelemahan proses pembelajaran pada siklus I untuk dijadikan bahan 

penyusunan perancangan siklus berikutnya sampai tujuan PTK tercapai. 

Siklus II 
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Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai 

perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua identik dengan siklus 

pertama yaitu diawali dengan perencanaan (planning), dilanjutkan dengan 

pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection). 

Pada tahap refleksi, dilakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus 

II. Selain itu juga dilakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi 

agar dapat dibuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran. Pembelajaran yang 

dilaksanakan yaitu mata pelajaran bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar 

mendeskripsikan hewan atau tumbuhan disekitar dengan bahasa mereka sendiri 

secara sederhana. Tujuan pembelajarannya adalah meningkatkan keterampilan 

siswa dalam memahami materi melalui model pembelajaran Artikulasi. Tujuan 

pembelajaran tersebut diharapkan tercapai setelah melaksanakan rangkaian 

kegiatan mulai dari siklus I sampai siklus II. 

 

E. Data dan Cara Pengumpulan Data 

1. Sumber data 

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden 

maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau 

dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud.37 

                                                 
37 Joko. Subagyo. Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek,(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 87. 
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Dengan demikian, maka penelitian ini menggunakan dua data untuk 

keperluannya antara lain: 

a. Data kualitatif 

Data kualitatif yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi: 

1) Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas 

2) Model pembelajaran yang dipakai dalam Penelitian Tindakan Kelas 

3) Transkrip wawancara 

4) Aktivitas Guru 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi: 

1) Data jumlah siswa kelas IV 

2) Data persentase ketuntasan belajar 

3) Data nilai siswa kelas IV 

4) Data persentase aktivitas guru 

2. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diupayakan agar bisa 

mendapatkan data yang yang benar-benar valid, maka peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan cara sebagai berikut : 

a. Observasi 
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Merupakan proses pengamatan atau pengindraan langsung terhadap 

kondisi, situasi, proses, dan prilaku saat proses pembelajaran berlangsung. 

Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas 

siswa dalam proses belajar mengajar dan penerapan materi dengan cara 

menerapkan model pembelajaran Artikulasi yang dilaksanakan guru dan 

peneliti. 

Lembar observasi yang digunakan : 

1) Aktivitas Guru (Lampiran 1) 

2) Aktivitas Siswa (Lampiran 2) 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan informasi melalui 

komunikasi secara langsung dengan responden. Teknik wawancara 

dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh data tentang pendapat siswa 

mengenai proses belajar mengajar yang diajarkan oleh guru sebelum dan 

sesudah adanya tindakan. 

Lembar wawancara yag digunakan : 

1) Pedoman wawancara untuk guru sebelum tindakan (Lampiran 3) 

2) Pedoman wawancara untuk siswa (Lampiran 4) 

3) Pedoman wawancara untuk guru (Lampiran 5)  

c. Dokumentasi 
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Dokumentasi adalah laporan tertulis tentang suatu peristiwa yang 

isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa tersebut. 

Dokumen terdiri atas buku-buku, surat, dokumen resmi, foto. Dalam 

penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-

data yang ada pada lembaga sekolah sebagai penunjang data. 

d. Tes 

Tes adalah sebuah alat atau prosedur sistematik bagi pengukuran 

sebuah contoh prilaku. Tes ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

hasil belajar siswa kelas IV materi jami’iyah NU sebelum dan sesudah 

adanya tindakan dilakukan.  

 

F. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kreteria yang digunakan untuk melatih 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam peningkatan atau memperbaiki 

mutu PMB dikelas. Indikator kinerja harus relistik dan dapat di ukur (jelas 

cara pengukurannya).38
 

Indikator merupakan acuan yang digunakan untuk mengetahui 

keberhasilan siswa dalam menguasai kompetensi, untuk mendapatkan 

informasi atau data maka peneliti melakukan penilaian saat proses 

                                                 
38 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembangan Profesi Guru, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 127 
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pembelajran berlangsung atau setelahnya. Peneliti menganalisi data dengan 

menentukan kreteria ketuntasan minimum (KKM) pada mata pelajaran 

Aswaja kelas IV MI Al-Hidayah Budug Tugusumberjo Peterongan Jombang. 

Dengan melihat latar belakang masaalah dan untuk meningkatkan 

kemampuan memahami peserta didik materi Jamiyah NU, maka indikator 

keberhasilan ditentukan oleh: 

1. Peserta didik 

a. Kemampuan  : Skor rata rata kemampuan menjelaskan  

b. Tes   : Nilai rata rata dan persentase ketuntasan belajar  

c. Observasi :Aktivitas peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan RPP 

2. Guru 

a. Observasi : Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan RPP 

3. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Nilai rata rata peserta didik minimal 75 

b. Persentase ketuntasan belajar secara klasikal minimal 85% 

c. Aktivitas peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan RPP memperoleh skor minimal 85% 
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d. Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP 

memperoleh skor minimal 80% 

 

G. Tim Peneliti dan Tugasnya 

1. Guru mata pelajaran Aswaja 

a. Nama lengkap  :  Bayu Hari Satriyo, S. Pd 

b. Jenis kelamin   :  Laki-laki  

c. Tempat, tanggal lahir :  Jombang, 30 Agustus 1986 

d. Status Guru  :  Guru Tetap Yayasan 

e. Tugas   :  Bertanggung  jawab  mengamati  pelaksanaan  

penelitian, terlibat dalam perencanaan, 

observasi, dan merefleksi pada tiap siklus. 

2. Peneliti 

a. Nama lengkap   :  Jauharotul Mufidah 

b. Jenis kelamin   :  Perempuan  

c. Tempat, tanggal lahir :  30 Januari 1994 

d. NIM   :  D07212010 

e. Semester/ Prodi  :  8 / S1 PGMI 

f. Tugas   :  Menyusun      perencanaan     pembelajaran,  
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menyususn instrumen penelitian, membuat 

lembar observasi, menyebarkan dan menilai 

instrumen penilaian siswa, menilai hasil hasil 

tugas dan evaluasi akhir materi, pelaksana 

kegiatan pembelajaran, melakukan diskusi 

dengan guru kolaborator dan menyusun 

laporan hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Umum MI Al-Hidayah 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Hidayah Budug Peterongan 

Jombang.Lokasi Desa Tugusumberjo berada di daerah pedesaan yang padat 

penduduknya.Lingkungan sekitar MI Al-Hidayah sebagian besar adalah 

rumah peduduk dan sebagian kecil adalah sawah milik penduduk sekitar.MI 

Al-Hidayah didirikan oleh yayasan perkumpulan Nahdlatul Ulama.Luas tanah 

yang dimiliki MI Al-Hidayah seluas 700M2 dan luas bangununan 510 

M2.Status gedung adalah milik yayasan Nahdlatul Ulama. 

Jumlah guru yang ada di MI Al-Hidayah pada tahun pelajaran 

2015/2016 sebanyak 14 orang. Latar belakang pendidikan guru di MI ini 

sebagian besar adalah strata satu atau sarjana. Pada tahun pelajaran 

2015/2016 jumlah siswa seluruhnya ada 206 siswa. Jumlah ruang kelas ada 7, 

5 ruang dalam kodisi baik, 2 dalam kondisi rusak.Untuk lebih jelasnya 

tentang gambaran MI Al-Hidayah bisa dilihat pada lampiran 1.1 

 

B. Hasil Penelitian Persiklus 

1. Hasil Penelitian Pra Siklus 

Kegiatan pra siklus ini bertujuan untuk mengetahui keadaan yang 

terjadi pada proses pembelajaran, baik itu kondisi kelas maupun daftar 

                                                 
1
Lampiran 1, Profil Madrasah, hlm. 1 
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nilai hasil pembelajaran. Kegiatan pra siklus ini juga dilakukan untuk 

mengetahui hasil belajar sebelum dilakukan tindakan siklus I dalam 

proses pembelajaran. 

Kegiatan pra siklus dilakukan dengan mengadakan wawancara 

dan observasi. Berikut hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah 

MI Al-Hidayah dilakukan ketika tidak ada kegiatan belajar mengajar, 

yaitu pada selasa 28 November 2015 pukul 08.00-10.00 WIB di ruang 

kepala sekolah. 

Wawancara peneliti dengan kepala sekolah diawali dengan 

perkenalan dan  meminta izin untuk mengadakan penelitian di MI Al-

Hidayah guna membantu melengkapi data penelitian tindakan kelas 

yang sedang peneliti laksanakan. Setelah peneliti meminta izin 

mengadakan penelitian di MI Al-Hidayah Budug. Kepala sekolah 

mengizinkan dan  menanyakan “apa saja yang perlu diteliti, kelas 

berapa dan mata pelajaran apa?”. 2 

Di samping wawancara dengan kepala sekolah peneliti juga 

mewancarai guru mata pelajaran Aswaja kelas IV, dari hasil wawancara 

dengan guru kelas menyatakan bahwa guru mengajar siswa dengan cara 

mengurutkan materi yang ada dalam buku. Metode yang digunakan 

adalah metode ceramah. Terlampir 23 

                                                 
2Surani Arief, Kepala Sekolah MI Al-Hidayah Budug, wawancara pribadi, Jombang, 28 November 
2015. 
3Lampiran 2, Format wawancara sebelum dilakukan siklus, hlm. 1-5 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan tersebutdapat disimpulkan 

bahwa masalah mendasar yang menghambat sulitnya pembelajaran 

adalah sebagaiberikut : 

a. Guru kurang mampu dalam mengelolah kelas seperti metode 

pembelajarannnya yang kurang variatif. 

b. Pada saat pembelajaran Aswaja siswa kurang bersemangat dan 

kurangaktif dalam pebelajaran. Hal ini di tunjukkan dengan 

kurangnyaantusias siswa dalam menerima pelajaran. Di sisi lain 

banyak terdapatsiswa yang cuek dan ramai pada saat mengikuti 

pembelajaran Aswaja. 

c. Respon siswa dalam proses pembelajaran Aswaja biasa-biasa saja, 

tidakada yang mengajukan pertanyaan, tidak ada yang 

mengemukakanpendapat, bahkan terlihat siswa acuh tak acuh 

terhadap pelajaran Aswaja.Hampir tidak ada siswa yang 

mengemukakan kendalanya dalampembelajaran Aswaja. 

d. Hasil belajar siswa kelas IV masih tergolong rendah. Hasil nilai 

rata-rata pra siklus siswa pada pelajaran Aswaja adalah 46, 9.Hal 

ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai tersebut masih berada 

dibawah KKM mata pelajaran Aswaja. Hasil ulangan formatif 

dapat dilihat pada tabelTerlampir 3.4 

Berdasarkan pada tabel 4.1 dapat diketahui nilai rata-rata 

ulangan siswa 46, 9. Dengan jumlah siswa yang tuntas 12 siswa 

                                                 
4Lampiran 3, Daftar Nilai Pra Siklus Kelas IV MI Al-Hidayah Budug, hlm. 6 
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sedangkan  yang tidak tuntas 17 siswa, maka prosentase ketuntasana 

belajar siswa dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1 Data Nilai Pra Siklus Kelas IV MI Al-Hidayah Budug 

NO Kriteria Jumalah Siswa Prosentase 

1. Tuntas 12 41, 37 % 

2. Tidak Tuntas 17 58, 62 % 

 

 Dari tabel 4.1 hasil pra siklus masih belum mencapai hasil 

yang maksimal.Diketahui bahwa hanya ada 12siswa atau 41, 37%dari 

29 jumlah siswa hasil belajar Aswaja tuntas. Sedangkan ada 17 siswa 

atau 58, 62%dari 29 jumlah siswa hasil belajarnya tidak tuntas.Sebab 

itu peneliti, membuat perencanaan tindakan dalam penelitian tindakan 

kelas pada pelajaran Aswaja materi kepengurusan Jamiiyah Nahdlatul 

Ulama dengan menggunakan model pembelajaran Artikulasi. 

 

 

2. Hasil Penelitian Siklus I 

Siklus I terdiri dari beberapa tahap, yaitu perencanaan, pelaksanan 

tindakan (acting), pengamatan (observation) dan refleksi (reflection). 

Adapun tahap-tahap pada siklus I akan dideskripsikan sebagai berikut : 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 
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Tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan RPP, bahan ajar, 

lembar obsevasi guru, lembar observasi siswa, lembar aktivitas 

guru, lembar aktivitas siswa, media yang digunakan, dan lembar 

evaluasi siswa. 

Pembuatan RPP berikut ini sangat penting, karena RPP 

membuat segala bentuk aktivitas yang akan dilakukan dalam proses 

pembelajaran. Untuk proses penyampaian materi pada siklus I ini 

menggunakan model pembelajaran Artikulasi.  RPP Terlampir 45 

Pada tahap perencanaan selanjutnya adalah pembuatan 

lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. Lembar 

observasi merupakan lembar untuk mengetahui tingkat keaktifan 

siswa dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran 

Aswaja yang sedang berlangsung. 

Tahap perencanaan selanjutnya adalah pembuatan lembar 

evaluasi siswa. Lembar evaluasi siswa adalah lembar kerja untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan hasil belajar dalam penerapan 

model pembelajaran Artikulasi. Peneliti menyusun soal tes hasil 

belajar siswa individu dengan indikator kompetensi yang telah 

ditetapkan sebagai penilaian dari hasil belajar. 

Tahap terakhir dalam perencanaan ini yaitu menetapkan 

kriteria keberhasilan pelaksanaan tindakan perbaikan pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, perbaikan dianggap berhasil apabila 

                                                 
5Lampiran 4, Rencana Pelaksanaan pembelajaran, hlm. 11 
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memenuhi kriteria keberhasilan minimal 85% siswa memenuhi 

KKM yang telah ditentukan, yaitu 70. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada 

Hari Sabtu tanggal 26Maret 2016. Kegiatan pembelajaran diawali 

dengan guru mengucapkan salam kemudian siswa bersama-sama 

membaca doa yang dipimpin oleh ketua kelas sebagai awal 

pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar berjalan lancar, lalu 

guru mengabsen kehadiran siswa dan menanyakan kabar. 

Kemudian guru memberikan motivasi siswa berupa tepuk 

semangat, jika guru bersorak “tepuk semangat” siswa menjawab 

sambil tepuk tangan “prok prok prok” Se “prok prok prok” Ma 

“prok prok prok Ngat “prok prok prok” SE,,MA,,NGAAT. 

Dengan tepuk-tepuk siswa bisa memulai pembelajaran 

dengan semangat. Kemudian guru memberikan apersepsi dengan 

melakukan tanya jawab mengenai materi kepengurusan jamiyah 

NU kepada siswa “anak-anak pernahkah kalian mengikuti tahlilan 

disekitar rumah ? Tahukah kalian acara Muktamar NU ? Dan 

apakah kalian sudah pernah mengikuti acara Muktamar NU ? 

Setelah melakukan pertanyaan, siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru mengenai tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Pada kegiatan inti atau elaborasiguru menjelaskan materi 

yaitu tentang kepengurusan jami’iyah Nahdlatul Ulama. Setelah 
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itu, guru mengarahkan jalannya diskusi pembelajaran, dengan guru 

menjelaskan langkah-langkah dalam pembelajaran artikulasi itu 

seperti apa sehingga memudahkan guru dalam membagi kelompok 

siswa dalam kelas. Siswa membentuk kelompok berpasangan dua 

orang.Setelah semua siswa mendapatkan kelompoknya.Kemudian 

salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan materi yang baru 

diterima dari guru dan pasangannya mendengarkan sambil 

membuat catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran.Setelah 

selesai, siswa secara bergantian atau diacak menyampaikan hasil 

wawancaranya dengan teman pasangannya sampai sebagian siswa 

sudah menyampaikan hasil wawancaranya.Setelah selesai siswa 

mengerjakan lembar kerja siswa yang diberikan guru terkait dengan 

materi yang sudah dipelajari secara individu.Kemudian siswa 

mengumpulkan lembar kerja siswa. 

Selama pembelajaran artikulasi berlangsung, guru mengamati 

cara siswa melaksanakan pembelajaran artikulasi berlangsung, 

memberi kesempatan kepada siswa untuk berpendapat dan 

bertanya. Dan menghargai berbagai pendapat siswa di dalam 

kelas.Guru juga mengarahkan siswa dalam menarik kesimpulan 

dan menegaskan hal-hal penting dari inti sari yang berkaitan 

dengan pembelajaran agar waktu tidak banyak terbuang. Guru 

memberikan umpan balik positif dan penguatan terhadap 

keberhasilan siswa. 
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Kemudian guru memberikan kesimpulan mengenai materi 

yang sudah dipelajari dan melakukan evaluasi serta menutup 

pelajaran dengan doa serta memberikan motivasi kepada siswa agar 

tetap semangat belajar.Dalam pembagian kelompok guru membagi 

peserta didik membentuk kelompok terdiri dari 2 anak. Terdapat 14 

kelompok yang dibentuk secara heterogen dalam dilihat dalam 

tabel terlampir 5.6 

Dari hasil pelaksanaan siklus I penerapan model 

pembelajaran Artikulasi pada pembelajaran Aswaja materi 

Kepengurusan Jamiiyah Nahdlatul Ulama, diperoleh hasil penilaian 

tes hasil belajar yang telah dilakukan, hasil penilaian tes tersebut 

sebagaimana terlampir .7 

Tabel 4.2Rekapitulasi Hasil Tes Evaluasi siklus I 

No  Uraian  Hasil siklus I 

1. 

2. 

3. 

Nilai rata-rata tes siswa 

Jumlah siswa yang tuntas 

Presentase ketuntasan 

belajar 

69,1 

18 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100 

18 

29
𝑥 100 = 62 % 

 

 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran Artikulasi dalam pelajaran 

                                                 
6Lampiran 5, Tabel Nama-nama Kelompok Siklus I, hlm. 36 
7Lampiran 6, Hasil Nilai Tes Evaluasi siklus I, hlm, 39 
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Aswaja materi kepengurusan jamiyah NU pada siklus I, diperoleh 

nilai rata-rata siswa 69,1dan ketuntasan belajar 62%, dengan jumlah 

siswa yang tuntas belajar 18 anak dan siswa yang tidak tuntas 11 

anak. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai yang di capai belum 

tuntas dengan sempurna karena lebih kecil dari prosentase 

ketuntasan yang dikehendaki yaitu 85 %.Dari perolehan prosentase 

di atas hasil belajar siswa menunjukan bahwa pemahaman materi 

kepengurusan jamiyah NU masih dikategorikan kurang dan belum 

meningkat. 

 

c. Tahap Observasi 

Tahap observasi ini terdiri atas observasi guru dan observasi 

siswa. Adapun hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Artikulasi bisa dilihat 

pada lampiran 7.8 

Dan hasil analisis data terhadap observasi aktivitas guru di atas 

pada siklus pertama masih tergolong cukup, dengan perolehan skor 

111 padahal idealnya mendapatkan skor 176.Perolehan skor ini 

karena guru masih kurang maksimal dalam melaksanakan tahap-

tahap model pembelajaran Artikulasi. 

Aktivitas guru pada tahap kegiatan pendahuluan dalam 

membuka pelajaran dengan mengajak semua siswa berdoa, 

                                                 
8Lampiran 7, Hasil Aktivitas Guru Siklus I, hlm. 47 
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menanyakan kabar dan mengaitkan materi pembelajaran sudah 

mendapat kategori baik. Akan tetapi ketika guru memberi motivasi 

dalam kategori cukup karena guru dalam memberikan motivasi 

kurang semangat sehingga siswa juga kurang menanggapinya.Dan 

dalam pemnelajaran guru tidak mengajukan pertanyaan menantang 

dan menyampaikan manfaat materi pembelajaran sehinggamendapat 

nilai 1 yang berarti kategori kurang.Selanjutnya dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran guru mendapat kategori baik. 

Tahap berikutnya pada kegiatan inti, guru tidak menyampaikan 

kemampuan yang akan dicapai  siswa sehingga mendapat kategori 

kurang. Dalam menyampaikan rencana kegiatan misalnya, 

individual, kerja kelompok, dan melakukan observasi guru mendapat 

nilai baik.Kemudian dalam membentuk kelompok terdiri dari 2 

orang berpasangan secara heterogen dan menyampaikan langkah 

kerja model pembelajaran Artikulasi guru menyampaikannya dengan 

tegas dan jelas sehingga mendapat nilai sangat baik. Kemudian guru 

tidak  mengamati secara kontekstual saat siswa melakukan diskusi 

dengan model pembelajaran Artikulasi, dan tidak memfasilitasi 

siswa atau menjadi moderator diskusi guru sehingga memperoleh 

nilai cukup. Namun guru memberi penguatan terhadap hasil kerja 

kelompok dan mendapat nilai 3 kategori baik. 

Kemudian guru memberikan pertanyaan dalamlembar kerja 

kepada siswa secara individu, mendapat nilai 4 kategori sangat 
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baik.Akan tetapi guru kurang memancing siswa untuk  bertanya serta 

memberikan pertanyaan siswa untuk  menalar (proses berfikir yang 

logis dan sistematis) sehingga mendapat nilai 1 kategori kurang. 

Aktivitas guru dalam tahap penguasaan materi ajar guru 

menyampaikan materi dengan bahasa yang tinggi dan kurang jelas 

sehingga tidak mudah dimengerti oleh siswa serta tidak ada variasi 

dalam penjelasan aspek ini mendapat nilai 2 kategori cukup. Dalam 

kecakupan materi terhadap kompetensi dan keluasan materi ajar 

mendapat nilai 3 kategori baik, hal ini dibuktikan pada saat guru 

menjelaskan materi secara berurutan. 

Pada tahap performance aktivitas guru mendapat kategori baik, 

hal ini dibuktikan bahwa dalam penyampaian materi guru bisa 

mengatur suara, intonasi dan nada.Akan tetapi guru cukup baik 

dalam gerak tubuh, dan ekspresi muka serta interaksi perhatian pada 

siswa sehingga mendapat nilai 2. Pada model pembelajaran  yang 

digunakan mendapat kategori sangat baik, karena kesesuaian model 

artikulasi sudah sesuai dengan indikator dari karakter siswa dan 

karakter materi ajar.Dalam variasi model pembelajaran guru 

mendapat nilai baik.Akan tetapi guru kurang dalam penguasaan 

teknis penggunaan media sehingga mendapat nilai 2 kategori kurang. 

Untuk tahap bertanya mendapat kategori baik, karena guru 

memberikan pertanyaan kepada siswa sudah merata secara jelas dan 

konkrit sehingga mudah difahami dan juga sudah sesuai dengan 
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indikator kompetensi. Dalam pertanyaan guru melakukan dengan 

baik sehingga memberikan waktu berfikir untuk siswa dalam 

menjawab pertanyaan sehingga dalam poin ini guru mendapat nilai 3 

kategori baik.Tetapi pertanyaan yang diberikan guru cukup merata 

kepada siswa sehingga guru mendapat nilai 2 kategori cukup 

baik.Selanjutnya tahap reinforment (memberi penguatan) guru 

kurang memberikannya dengan baik sehingga mendapat nilai 1 

kategori kurang karena tidak memberikan penguatan baik verbal 

maupun non verbal serta tidak memberikan feedback. 

Tahap kegiatan penutup, dalam menyimpulkan materi guru 

mendapat nilai 2 kategori cukup karena dalam hal ini guru tidak 

memberi kesempatan siswa untuk bersama-sama menyimpulkan 

materi, dalam memberikan umpan balik positif dan penguatan 

terhadap keberhasilan siswa guru mendapat nilai 3 karena guru 

memberikannya dengan baik. Guru tidak melakukan refleksi 

sehingga mendapat nilai kurang, tetapi dalam melakukan evaluasi 

guru melakukannya dengan sangat baik, mendapat nilai 4.Akan 

tetapi guru tidak memberi dorongan psikologis untuk siswa agar 

semangat balajar sehingga guru mendapat nilai 1 kategori kurang. 

Guru mengajak siswa berdoa bersama dengan baik dan mendapat 

nilai 3 kategori baik. Terakhir guru mengucapkan salam penutup 

mendapat nilai 4 kategori sangat baik hal ini terbukti guru 

melakukannyadengan sangat baik. 
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Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam 

kegiatan pembelajaran pada tabel di atas, jumlah persen yang 

diperoleh adalah 63 dan skor maksimum adalah 176. Dengan 

demikian prosentase skor menunjukkanCUKUP. 

Adapun data observasi aktivitas siswa menggunakan model 

pembelajaran Artikulasi bisa dilihat pada lampiran 8.9 Hasil analisis 

pada tabel dan perhitungan secara keseluruhan, aktivitas belajar 

siswa masih tergolong cukup dengan perolehan skor 41, padahal 

idealnya pada kegiatan belajar siswa bisa mendapatkan skor 60. 

Perolehan skor dalam kategori cukup karena siswa masih belum 

mengenal dengan model pembelajaran Artikulasi.Siswa-siswi 

terbiasa dengan metode ceramah, belum terbiasa dengan 

pembelajaran Artikulasi.Dari hasil pengamatan yang sesuai format 

observasi kegiatan belajar siswa.Peneliti dapat menguraikan stastik 

deskriptif dari setiap tahapan- tahapan sebagai berikut. 

Pada tahap persiapan siswa-siswi mendapatkan skor 3 yang 

termasuk kategori baik. Dikeategorikan seperti itu karena pada tahap 

persiapan siswa-siswi mempunyai alat-alat tulis seperti pensil, buku 

paket, LKS, buku tulis akan tetapi sebagian masih belum ada 

penghapus. Kemudian sikap dan mental siswa serta semangat dalam 

menghadapi pembelajaran yaitu mendapat skor 2 kategori 

cukup.Dikatakan demikian karena keadaan kelas belum kondisional 

                                                 
9Lampiran 8, Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I, hlm. 55 
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dan belum rapi.Pada kegiatan awal atau pendahuluan siswa terlihat 

antusias pada saat menjawab salam, membaca doa  bersama 

mendapat nilai 4 dapat dikategorikan sangat baik, pada saat guru 

mengabsen kehadiran siswa dan memberikan motivasi siswa terlihat 

antusias dan bersemangat sehingga dapat skor 3 dikategorikan baik. 

Pada saat penyampaian tujuan mendapat nilai 3 kategori baik. 

Pada tahap kegiatan inti, saat guru menjelaskan materi 

kepengurusan jamiyah NU, siswa memperhatikan guru dengan baik, 

mendapat skor 3. Dan dalam membentuk kelompok, mendapat skor 

4 kategori sangat baik karena siswa bergerak dengan cepat mencari 

kelompoknya dan siswa dikelompokkan dengan heterogen dan siswa 

mendengarkan instruksi guru pada waktu pembagian 

kelompok.Kemudian siswa bergantian menceritakan materi yang 

diterima sambil membuat catatan kecil secara berkelompok siswa 

mendapat skor 3 kategori baik. Sedangkansaat siswa berpasangan 

untuk bergantian menjawab pertanyaan yang diberikan guru, siswa 

kurang merespon, sehingga nilai dalam aspek ini mendapat 2 

kategori cukup.Kemudian dalam mempresentasikan hasil diskusi 

siswa  mendapat skor 3 kategori baik karena beberapa siswa 

mewakili kelompoknya, membacakan hasil diskusi, dan mejelaskan 

dengan bahasa sederhana, namunyang maju menjelaskan hanya satu 

siswa dan tidak bergantian. Setelah itu, siswa mengerjakan soal tes 

tulis mendapat skor 3 kategori baik, karena siswamengerjakannya 
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sesuai dengan lembar kegiatan dan mencari jawaban sesuai lembar 

kegiatan. 

Selanjutnya tahap penutup, pada saatsiswa memberi tanggapan 

saat guru mengecek pemahaman siswa cukup merespon tanggapan 

guru sehingga mendapat nilai 2.Kemudian saat guru memberi 

dorongan psikologis, siswa kurang aktif menambah keingin 

tahuannya dan kurang berani bertanya sehingga mendapat skor 2 

kategori kurang. Dan terakhir siswa kurang mengetahui materi 

pembelajaran dipertemuan yang akan datang sehingga mendapat 

skor 2 kategori kurang. 

Pada perolehan hasil observasi secara keseluruhan aktivitas 

siswa sudah cukup baik dalam pembelajaran.Hal itu dapat dilihat 

dari kegiatan siswa di kelas dan skor akhir siswa mencapai 41 

dengan skor maksimal 60. Dengan demikian prosentase skor 

mencapai68,3 %, kategoriCUKUP. 

d. Refleksi 

Pada tahap refleksi ini dilakukan setelah analisis pada siklus I 

berdasarkan hasil analisis data hasil tes belajar dan hasil observasi 

guru dan siswa ditemukan beberapa kekurangan dan kendala. 

Kekurngan dan kendala pada siklus I sebagai berikut : 

1. Siswa belum terbiasa dengan modelpembelajaranArtikulasi. Akan 

tetapi siswa terbiasa dengan metode ceramah. 
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2. Siswa kurang mampu menjelaskan materi kepada temannya 

terbukti dalam observasi aktivitas peserta didik masih terdapat 

peserta didik yang tidak dapat menjelaskan (mengeluarkan 

pendapat) karena kurang faham konsep yang akan dijelaskan. 

Setiap peserta didik harus mampu membuat teman temannya 

faham dengan penjelasannya. 

3. Siswa belum terampil berkomunikasi dan belum memahami 

konsep yang hendak dijelaskan sebagai bahan diskus serta kurang 

mencermati materi yang telah diberikan. 

4. Siswa masih merasa  kesulitan dalam menjawab soal dari lembar 

kegiatan dan belum mampu menguraikan dari tes yang diberikan. 

Hal ini akan berpengaruh terhadap perolehan nilai hasil 

kemampuan memahami siswa. 

5. Hasil tes evaluasi siswa diperoleh nilai rata-rata 69,1dan ketuntasan 

belajar 62 %. Dari 29 siswa, hanya 18 siswa yang dapat mencapai 

KKM dan 11 siswa lainnya belum mencapai KKM. 

6. Hasil observasi aktivitas guru dan siswa belum mencapai hasil 

yang maksimal dalm mencapai target yang diharapkan yakni 

sebesar 85%, adapun perolehan prosentase keberhasilan aktivitas 

guru yang didapat sebesar 63% dan aktivitas siswa 68%. 

Setelah mengetahui kendala pada siklus I. Peneliti dapat 

menyimpulkan hasil kemampuan memahami materi yang diperoleh 

dari siklus I secara klasikal belum mencapai ketuntasan. Sehingga hal 
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ini perlu adanya perbaikan dan pengulanagan pada siklus berikutnya 

yaitu siklus II. Untuk memperbaiki pembelajaran siklus I, peneliti dan 

guru kolaborator memperbaiki sistem kerja siklus I dengan melakukan 

beberapa perbaikan pada tahap pelaksanaan pembelajaran.pada siklus 

I. Diharapkan pada siklus II ini akan mencapai hasil yang lebih baik 

lagi. 

 

3. Hasil Penelitian Siklus II 

Pelaksanaan tindakan siklus II ini merupakan hasil refleksi dari 

siklus I. Siklus II dilaksanakan dengan memperhatikan kenkurangan-

kekurangan yang terjadi pada siklus I, adapun siklus II terdiri dari 

empat tahap yaitu tahap  perencanaan, pelaksanan tindakan (acting), 

pengamatan (observation) dan refleksi (reflection). 

a. Tahap Perencanaan (Planing) 

Pada tahap ini direncanakan semua kegiatan yang akan 

menunjang kelancaran, perbaikan dan pengambilan data. 

Perencanaan dilakukan berdasarkan refleksi dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dari hasil perbaikan siklus I. 

Tahap perencanaan yang dilakukan pada siklus II peneliti 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran terhadap perbaikan 

setelah diakndakan penelitian siklus I dengan memadukan hasil 

refleksi dari siklus I agar siklus II lebih efektif dengan 

memperhatikan kendala-kendala yang terjadi pada siklus I. 
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Pada tahap perencanaan selanjutnya adalah pembuatan 

lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. Lembar 

observasi merupakan lembar untuk mengetahui tingkat keaktifan 

siswa dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran 

Aswaja yang sedang berlangsung. 

Tahap perencanaan selanjutnya adalah pembuatan lembar 

evaluasi siswa.Lembar evaluasi siswa adalah lembar kerja untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan hasil belajar dalam penerapan 

model pembelajaran Artikulasi.Peneliti menyusun soal tes hasil 

belajar siswa individu dengan indikator kompetensi yang telah 

ditetapkan sebagai penilaian dari hasil belajar. 

Tahap terakhir dalam perencanaan ini yaitu menetapkan 

kriteria keberhasilan pelaksanaan tindakan perbaikan 

pembelajaran.Dalam penelitian ini, perbaikan dianggap berhasil 

apabila memenuhi kriteria keberhasilan minimal 85% siswa 

memenuhi KKM yang telah ditentukan, yaitu 70. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilaksanakan pada 

Hari Sabtu tanggal 2 April 2016.Kegiatan pembelajaran diawali 

dengan guru mengucapkan salam kemudian siswa bersama-sama 

membaca doa yang dipimpin oleh ketua kelas sebagai awal 

pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar berjalan lancar, lalu 

guru mengabsen kehadiran siswa dan menanyakan kabar. 
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Kemudian guru memberikan motivasi siswa berupa tepuk 

semangat, jika guru bersorak “tepuk semangat” siswa menjawab 

sambil tepuk tangan “prok prok prok” Se “prok prok prok” Ma 

“prok prok prok Ngat “prok prok prok” SE,,MA,,NGAAT.Dengan 

tepuk-tepuk siswa bisa memulai pembelajaran dengan semangat. 

Kemudian guru memberikan apersepsi dengan melakukan tanya 

jawab mengenai materi kepengurusan jamiyah NU kepada siswa 

“anak-anak pernahkah kalian mengikuti tahlilan disekitar rumah ? 

Tahukah kalian acara Muktamar NU ? Dan apakah kalian sudah 

pernah mengikuti acara Muktamar NU ? Setelah melakukan 

pertanyaan, siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Pada kegiatan inti atau elaborasi guru menjelaskan materi yaitu 

tentang kepengurusan jami’iyah Nahdlatul Ulama. Kemudian 

diteruskan dengan mengarahkan jalannya diskusi pembelajaran, 

dengan guru menjelaskan langkah-langkah dalam pembelajaran 

artikulasi itu seperti apa sehingga memudahkan guru dalam 

membagi kelompok siswa dalam kelas. Siswa membentuk kelompok 

berpasangan dua orang.Setelah semua siswa mendapatkan 

kelompoknya.Kemudian salah satu siswa dari pasangan itu 

menceritakan materi yang baru diterima dari guru dan pasangannya 

mendengarkan sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian 

berganti peran. 
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Setelah selesai, siswa secara bergantian atau diacak 

menyampaikan hasil wawancaranya dengan teman pasangannya 

sampai sebagian siswa sudah menyampaikan hasil 

wawancaranya.Setelah selesai siswa mengerjakan lembar kerja siswa 

yang diberikan guru terkait dengan materi yang sudah dipelajari 

secara individu.Kemudian siswa mengumpulkan lembar kerja siswa. 

Selama pembelajaran artikulasi berlangsung, guru mengamati 

cara siswa melaksanakan pembelajaran artikulasi berlangsung, 

memberi kesempatan kepada siswa untuk berpendapat dan bertanya. 

Dan menghargai berbagai pendapat siswa di dalam kelas.Guru juga 

mengarahkan siswa dalam menarik kesimpulan dan menegaskan hal-

hal penting dari inti sari yang berkaitan dengan pembelajaran agar 

waktu tidak banyak terbuang. Guru memberikan umpan balik positif 

dan penguatan terhadap keberhasilan siswa. 

Kemudian guru memberikan kesimpulan mengenai materi 

yang sudah dipelajari dan melakukan evaluasi serta menutup 

pelajaran dengan doa serta memberikan motivasi kepada siswa agar 

tetap semangat belajar.Dalam pembagian kelompok sama dengan 

siklus I guru membagi peserta didik membentuk kelompok terdiri 

dari 2 anak. Terdapat 14 kelompok yang bisa dilihat pada lampiran 

5.10Dari hasil pelaksanaan siklus II penerapan model pembelajaran 

Artikulasi pada pembelajaran Aswaja materi Kepengurusan Jamiiyah 

                                                 
10Lampiran 5, daftar Nama-nama Kelompok Belajar Siklus II, hlm. 37. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

 
 

Nahdlatul Ulama, diperoleh hasil penilaian tes hasil belajar 

sebagaimana terlampir pada tabel lampiran 6.11 

Berdasarkan hasil dari lampiran tersebut maka diuraikan 

seperti pada tabel berikut : 

Tabel 4.3Rekapitulasi Hasil Tes EvaluasiSiklus II 

No  Uraian  Hasil siklus I 

1. 

2. 

3. 

Nilai rata-rata tes siswa 

Jumlah siswa yang tuntas 

Presentase ketuntasan 

belajar 

79,3 

26 

jumlah yang tuntas belajar

jumlah siswa
x 100 

=26

29
x100 = 89,6% 

 

 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menggunakan 

model pembelajaran Artikulasi pada siklus II dalam pelajaran 

Aswaja pembelajaran materi kepengurusan jamiyah NU pada siklus 

II, diperoleh nilai rata-rata siswa 79,3dan ketuntasan belajar 89,6% 

adapun jumlah peserta didik yang tuntas belajar 26 anak dan siswa 

yang tidak tuntas 3 anak. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa nilai 

yang di capai peserta didik tuntas dengan baik karena yang 

memperoleh nilai ≥ 70 sebanyak 89,6%. 

 Terjadinya peningkatan kemampuan memahami materi siswa 

berdasarkan meningkatnya hasil belajar siswa yang sangat baik ini 

dikarenakan guru dan peserta didik sudah dapat melaksanakan 
                                                 
11Lampiran 6, Hasil Nilai Tes Evaluasi Siklus II, hlm. 43 
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proses pembelajaran dengan baik dalam menerapkan model 

pembelajaran Artikulasi, selain itu guru dapat menyampaikan materi 

pembelajaran secara baik pula sehingga peserta didik merasa senang 

dan tidak bosan dengan materi yang disampaikan oleh guru. Dengan 

hasil yang diperoleh pada siklus II ini tidak perlu adanya perbaikan 

pada siklus berikutnya. 

c. Observasi 

 Observasi ini terdiri atas observasi guru dan observasi 

siswa.Fungsi dari observasi ini adalah untuk mengetahui apakah 

tindakan yang dilakukan sudah mengarah pada terjadinya tindakan 

perubahan kearah positif dalam kegiatan belajar mengajar.Adapun 

hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Artikulasi bisa dilihat pada tabel 

lampiran 7.12 

Dan hasil analisis data terhadap observasi aktivitas guru di atas 

memperoleh prosentase sebesar 81% dan termasuk kategori sangat 

baik yakni dengan perolehan skor sebanyak 144 dan skor maksimal 

sebanyak 176. Hal ini menunjukkan tidak perlu adanya perbaikkan 

pada siklus selanjutnya karena sudah mencapai target yang 

diharapkan yaitu sebesar 80%. 

Pada hasil analisis observasi aktivitas guru siklus II ini 

kegiatan belajar mengajar rata-rata nilai yang didapat adalah 4, nilai 

                                                 
12Lampiran 7, Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II, hlm. 51 
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ini mengalami peningkatan dengan kategori sangat baik.Perolehan 

skor ini karena guru sudah maksimal dalam melaksanakan tahap-

tahap model pembelajaran Artikulasi. 

Perolehan skor guru dalam pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus II terjadi peningkatan.Hai ini dapat diuraikan bahwa pada 

tahap awal atau pendahuluan rata-rata mendapat skor 4 karena 

persiapan guru sudah mempersiapkannya dengan baik.Guru juga 

mempersiapkan instrumen penilaian untuk mengukur progres atau 

peningkatan hasil belajar siswa. Dalam membuka pelajaran guru 

mendapat kategori sangat baik, ketika guru memberi motivasi dalam 

kategori baik karena siswa lebih bersemangat untuk belajar dari 

sebelumnya. Akan tetapi dalam pembelajaran guru tidak mengajukan 

pertanyaan menantang. Dalam menyampaikan manfaat materi dan 

tujuan pembelajaran gurumendapat skor 4 yang berarti kategori 

sangat baik karena guru menyampaikannya dengan sangat baik.  

Tahap berikutnya pada kegiatan inti, dalam menyampaikan 

rencana kegiatan misalnya, individual, kerja kelompok, dan 

melakukan observasi guru mendapat skor 4 kategori sangat 

baik.Kemudian dalam membentuk kelompok guru juga 

menyampaikannya dengan tegas dan jelas sehingga mendapat juga 

nilai sangat baik, guru juga memfasilitasi siswa atau menjadi 

moderator diskusi dan memberi penguatan terhadap hasil kerja 

kelompok guru memperoleh skor 3 kategoribaik. Akan tetapi dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

 
 

memancing siswa untuk bertanya guru mendapat skor 2 kategori 

cukupkemudian guru kurang memberikan pertanyaan siswa untuk  

menalar (proses berfikir yang logis dan sistematis) sehingga 

mendapat nilai 1 kategori kurang. 

Aktivitas guru dalam tahap penguasaan materi ajar guru 

menyampaikan materi dengan bahasa yang tinggi tetapi jelas 

sehingga mudah dimengerti oleh siswa, aspek ini mendapat skor 3 

kategori baik.Variasi dalam penjelasan aspek ini mendapat nilai 2 

kategori cukup. Dalam kecakupan materi terhadap 

kompetensimendapat nilai 3 kategori baik, hal ini dibuktikan pada 

saat guru menjelaskan materi secara berurutan. 

Pada tahap performance aktivitas guru mendapat kategori baik, 

hal ini dibuktikan bahwa dalam penyampaian materi guru bisa 

mengatur suara, intonasi dan nada, gerak tubuh, dan ekspresi muka 

serta interaksi perhatian pada siswa sehingga mendapat skor 3 

kategori baik. 

Untuk tahap bertanya mendapat kategori sangat baik, karena 

guru memberikan pertanyaan kepada siswa sudah merata secara jelas 

dan konkrit sehingga mudah difahami dan juga sudah sesuai dengan 

indikator kompetensi. Dalam pertanyaan guru melakukan dengan 

sangat baik sehingga memberikan waktu berfikir untuk siswa dalam 

menjawab pertanyaan sehingga dalam poin ini guru mendapat skor 4 

kategori sangat baik.Pertanyaan yang diberikan guru juga merata 
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kepada siswa sehingga guru mendapat nilai 3 

kategoribaik.Selanjutnya tahap reinforment (memberi penguatan) 

guru memberikannya dengan baik sehingga mendapat nilai 3 

kategori baik karena sudah memberikan penguatan baik verbal 

maupun non verbal sertamemberikan feedback. 

Tahap kegiatan penutup, dalam memberikan umpan balik 

positif dan penguatan terhadap keberhasilan siswa guru mendapat 

nilai 3 karena guru memberikannya dengan baik. Selanjutnya, dalam 

melakukan evaluasi guru melakukannya dengan sangat baik, 

mendapat nilai 4.Akan tetapi guru tidak memberi dorongan 

psikologis untuk siswa agar semangat balajar sehingga guru 

mendapat nilai 1 kategori kurang. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam 

kegiatan pembelajaran pada tabel di atas, jumlah persen yang 

diperoleh adalah 81 dan skor maksimum adalah 176. Dengan 

demikian prosentase skor menunjukkanSANGATBAIK. 

Adapun hasil observasi kegiatan siswa siklus II bisa dilihat 

pada tabel lampiran 7.13 Tahap pelaksanaan aktivitas siswa yang 

meliputi pelaksanaan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan akhir pembelajaran memperoleh prosentase sebesar 

91%kegiatan belajar siswa sudah tergolong sangat baik. Hal itu 

dapat dilihat dari skor akhir siswa mencapai dengan perolehan skor 

                                                 
13Lampiran 8, Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II, hlm. 57 
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55, dengan skor maksimalnya sebesar 60. Perolehan skor dalam 

kategori sangat baik ini karena siswa  sudah mengenal model 

pembelajaran Artikulasi. Hal ini dilihat dan antusias dan 

berpartisipasi secara aktif peserta didik dalam mengikuti dan 

melaksanakan proses pembelajaran denganmenggunakan model 

pembelajaran Artikulasi dengan  sangat baik. Dengandemikian hasil 

yang diperoleh pada sikius II ini telah mencapai targetyang 

diharapkan sehingga tidak perlu adanya pengulangan atau 

perbaikanpada siklus selanjutnya. 

Pada perolehan tersebut dapat dikategorikan bahwa kegiatan 

belajar siswa sudah berjalan dengan baik dan lancar.Siswa mampu 

mengikuti pembelajaran dengan aktif. 

Setelah mengamati perolehan skor dari observasi siswa, 

peneliti dapat menguraikan stastik deskriptif dari setiap tahapan- 

tahapan sebagai berikut. 

Pada tahap persiapan siswa-siswi mendapatkan skor 3 yang 

termasuk kategori baik. Kemudian sikap dan mental siswa serta 

semangat dalam menghadapi pembelajaran yaitu mendapat skor 4 

kategori sangat baik.Dikatakan demikian karena keadaan kelassudah 

kondisional dan rapi.Pada kegiatan awal atau pendahuluan siswa 

terlihat antusias pada saat menjawab salam, membaca doa  bersama 

mendapat nilai 4 dapat dikategorikan sangat baik. 
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Pada tahap kegiatan inti, dalam membentuk kelompok, 

mendapat skor 4 kategori sangat baik karena siswa bergerak dengan 

cepat mencari kelompoknya dan siswa dikelompokkan dengan 

heterogen dan siswa mendengarkan instruksi guru pada waktu 

pembagian kelompok.Kemudian siswa bergantian menceritakan 

materi yang diterima sambil membuat catatan kecil secara 

berkelompok siswa juga mendapat skor 4 kategori sangat baik. 

Sedangkansaat siswa berpasangan untuk bergantian menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru, siswa meresponnya dengan baik, 

sehingga skor dalam aspek ini mendapat 3 kategori baik.Selanjutnya 

dalam mempresentasikan hasil diskusi siswa  mendapat skor 4 

kategori baik karena beberapa siswa mewakili kelompoknya, 

membacakan hasil diskusi, dan mejelaskan dengan bahasa sederhana 

dan maju menjelaskan dengan bergantian. Setelah itu, siswa 

mengerjakan soal tes tulis mendapat skor 4 kategori sangat baik, 

karena siswamengerjakannya sesuai dengan lembar kegiatan dan 

mencari jawaban sesuai lembar kegiatan. 

Selanjutnya tahap penutup, pada saatsiswa memberi tanggapan 

saat guru mengecek pemahaman siswa merespon dengan sangat baik 

tanggapan guru sehingga mendapat skor 4. Kemudian saat guru 

memberi dorongan psikologis, siswa sudah aktif menambah keingin 

tahuannya dan berani bertanya sehingga mendapat skor 3 kategori 

baik. Dan terakhir siswa sudah mengetahui materi pembelajaran 
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dipertemuan yang akan datang sehingga mendapat skor 4 kategori 

sangat baik.Pada perolehan hasil observasi secara keseluruhan 

aktivitas siswa sudah dikategorikanSANGAT BAIK. 

 

d. Refleksi 

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan 

baik maupun yang masih kurang baik dalam proses mengajar. Data 

yang diperoleh dapat diuraikan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kekurangan pada siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan 

dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik. 

2. Selarna proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua 

pembelajaran dengan baik, meskipun ada beberapa aspek yang 

belum sempurna. tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-

masing aspek sudah mencapai sangat baik yaitu 81 % pada skius 

II Iebih baik daripada siklus I dengan perolehan prosentase 63%. 

3. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif. 

Selama proses belajar berlangsung, prosentase pelaksanaannya 

untuk masing-masing aspek mencapai kategori sangat baik yaitu 

91% pada siklus II ini lebih baik daripada siklus I yaitu 68%. 

4. Perolehan nilai siswa pada sikius II mengalami peningkatan jika 

dibandingkan siklus I. Dan nilai rata-rata semula 68, 7  meningkat 

menjadi 79,3. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil perbaikan 

pembelajaran pada siklus II dapat dikatakan tuntas karena siswa 
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yang memperoleh nilai ≥75 sebagai batas ketuntasan belajar yang 

telah ditetapkan mencapai lebih dari 85%. Dengan demikian 

model pembelajaran Artikulasi pada siklus II dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IV pada materi Kepengurusan Jamiiyah 

Nahdlatul Ulama ini mengalarni keberhasilan dan tidak perlu 

dilakukan ke siklus berikutnya. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran Aswaja materi kepengurusan Jamiyah NU 

melalui model pembelajaran Artikulasi pada siswa kelas IV MI Al-

Hidayah antara lain sebagai berikut : 

1. Siklus I 

Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus I dapat diketahui 

bahwa dalam pembelajaran Aswaja di kelas IV MI Al-Hidayah 

Budug, ketuntasan belajarsebesar 62% nilai tertinggi 76,5 dan nilai 

terendah 59,nilai rata-rata siswa pada siklus I adalah 69,1. Jumlah 

siswa yang tuntas adalah 18 siswa. Sehingga masih terdapat 11 siswa 

yang belum tuntas. Hal ini disebabkan karena pada siklus I siswa 

belum memahami materi kepengurusan jamiyah NU dengan baik 

sehingga nilai rata-rata siswa dan hasil ketuntasan siswa di siklus I 

masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Sehingga pada 

siklus I menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan siswa belum 
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berhasil karena belum mencapai target yang dikehendaki yakni 85% 

sehingga diperlukan untuk melakukan siklus 2.  

Hasil observasi guru pada pembelajaran siklus I menunjukkan 

bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran Artikulasi 

kurang maksimal karena dalam penyampaian materi guru belum bisa 

mengatur suara, intonasi dan nada, gerak tubuh, serta ekspresi muka 

serta interaksi perhatian pada siswa hanya memperoleh prosentase 

keberhasilan sebesar 63% dengan perolehan skor 111 padahal 

idealnya mendapatkan skor 176. Perolehan skor ini karena guru masih 

kurang maksimal dalam melaksanakan tahap-tahap model 

pembelajaran Artikulasi. 

Hasil observasi siswa pada pembelajaran siklus I,aktivitas 

belajar siswa masih tergolong cukup dengan perolehan skor 41, 

padahal idealnya pada kegiatan belajar siswa bisa mendapatkan skor 

60. Perolehan skor dalam kategori cukup karena siswa masih belum 

mengenal dengan model pembelajaran Artikulasi. Aktivitas siswa 

pada saat mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru pada siklus I kurang baik karena sebagian besar siswa belum 

memahami materi sehingga nilai dari siswa tidak mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM).Siswa-siswi terbiasa dengan metode 

ceramah, belum terbiasa dengan pembelajaran Artikulasi sehingga 

diperlukan untuk melakukan siklus 2. 

2. Siklus II 
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Berdasarkan hasil perbaikan setelah dilaksanakannya pada 

siklus II dengan memperhatikan hasil dari refleksi pada siklus I dan 

mengadakan perbaikan pada siklus II telah terjadi peningkatan hasil 

belajar baik pada hasil tes belajar dalam menjawab soal lembar kerja 

individu mendapat perolehan prosentase sebesar  89,6% nilai tertinggi 

86,5 dan nilai terendah 65,5 dengan nilai rata-rata siklus II adalah 

79,3. 

Pada siklus II siswa sudah bisa memahami materi kepengurusan 

jamiyah NU yang baik. Dikarenakan pada siklus I sudah membahas 

mengenai materi kepengurusan jamiyah NU sehingga pada siklus II 

siswa  tinggal mengulang kembali materi tersebut. Meskipun siswa 

sudah mengetahui model pembelajaran Artikulasi pada siklus I, pada 

siklus II siswa masih antusias dan bersemangat ketika berlangsungnya 

proses belajar mengajar. 

Hasil observasi guru pada pembelajaran siklus II menunjukkan 

bahwa pembelajaran dilakukan dengan cukup maksimal, karena skor 

yang diperoleh meningkat dari siklus I skor 111 sebesar 63% ke siklus 

II skor 144 sebesar 81%.Hal tersebut terjadi karena adanya 

pemahaman siswa tentang tujuan pembelajaran yang dicapai. Selain 

itu, pada siklus II peneliti dan guru melakukan perbaikan-perbaikan 

yang dirasa perlu diperbaiki sehingga pada siklus II ini menghasilkan 

nilai yang memuaskan. Karena dalam menyampaikan materi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

 
 

pembelajaran di siklus II guru berpedoman pada kekurangan di siklus 

I. 

Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran 

siklus II mendapat prosentase yang sangat baikyang mengalami 

peningkatan dari skor siklus I 41 sebesar 68% menjadi skor siklus II55 

sebesar 91%. Aktivitas siswa pada siklus II mengalami perubahan 

yang baik, pada siklus II ini siswa sudah memahami tujuan 

pembelajaran yang di rencanakan oleh guru, siswa juga sudah antusias 

ketika guru mengulang materi yang sudah dipelajari, siswa 

menanggapi apa yang dijelaskan oleh guru sehingga nilai siswa yang 

dihasilkan mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

3. Perbandingan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan hasil nilai pada pra siklus, siklus I dan siklus II 

diperoleh hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Perbandingan 

hasil nilai siswa pra siklus, siklus I dan II disajikan pada tabel berikut 

ini : 

Tabel 4.4 Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

No Deskripsi Data Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1. Nilai rata-rata 46, 9 69,1 79,3 

2. Jumlah siswa yang mendapat nilai 

diatas KKM 
12 18 26 

3. Ketuntasan Klasikal 41,37%. 62% 89,6% 
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4. Peningkatan  27% 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwaa prosentase rata-rata 

hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 

27%. Untuk lebih mudahnya mengetahui perkembangan dan kenaikan 

dari hasil belajar siswa dapat dilihat dari grafik dibawah ini : 

 

Grafik diatas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa. Peningkatan terjadi dari sebelum dilakukan tindakan sampai 

akhir tindakan pada setiap siklus kenaikan pencapaian prosentase hasil 

belajar siswa cukup signifikan, yakni sebelum dilakukan tindakan 

hasil belajar siswa hanya 41,37% setelah akhir tindakan pada siklus I 

rata-rata 62% dan siklus II rata-rata 89,6%.2. Hal ini dikarenakan 

bahwa siswa sudah terbiasa dengan model pembelajaran Artikulasi. 

Siswa juga sudah mampu menjelaskan materi kepada temannya 

terbukti dalam observasi aktivitas peserta didik  sudah dapat 

menjelaskan (mengeluarkan pendapat) dan peserta didik sudah 
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mampu membuat teman-temannya faham dengan penjelasannya. 

Siswa sudah terampil berkomunikasi dan belum memahami konsep 

yang hendak dijelaskan sebagai bahan diskus serta kurang mencermati 

materi yang telah diberikan. Siswa mudah dalam menjawab soal dari 

lembar kegiatan dan  mampu menguraikan dari tes yang diberikan 

karena soal yang diberikan ada beberapa yang mirip dengan soal yang 

pada siklus I. 

Pemaparan diatas menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Artikulas dapat meningkatkan hasil belajar dalam kemampuan 

memahami Aswaja materi kepengurusan Jamiiyah Nahdlatul Ulama, 

sehingga siswa dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

dan tidak perlu adanya tindakan atau siklus selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan selama 2 siklus dengan 

mengunakan model pemlajaran Artikulasi pada mata pelajaran Aswaja kelas 

IV MI Al-Hidayah Budug Peterongan Jombang bahwa dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Penerapan model pembelajaran Artikulasi pada materi kepengurusan 

Jamiiyah Nahdlatul Ulama berjalan dengan baik melalui perbaikan 

perbaikan pada tiap siklus. Hal ini ditunjukkan dengan hasil observasi 

aktivitas guru dan hasil observasi aktivitas siswa dalam proses belajar 

mengajar. Di MI Al-Hidayah Budug aktivitas guru mengalami 

peningkatan pada siklus I sebesar 63% kategori cukup menjadi 81% 

kategori sangat baik pada siklus II. Begitu juga dengan aktivitas siswa 

mengalami peningkatan selama proses pembelajaran. Hal ini terbukti dari 

hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I sebesar 68% kategori cukup 

dan meningkat pada siklus II sebesar 91% tergolong kategori sangat baik. 

2. Peningkatan proses belajar sangat berpengaruh baik terhadap peningkatan 

pemahman materi siswa setelah diterapkannya model pembelajaran 

Artikulasi. Hal itu dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas yang diperoleh 

siswa pada pelaksanaan dari siklus I mendapatkan 69,1 meningkat dengan 

maksimal pada siklus II menjadi 79,3. Sedangkan prosentase ketuntasan 

siswa juga meningkat pada siklus I yaitu 62%, menjadi 89,6% pada siklus 
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II. Nilai tersebut sudah di atas nilai standart ketuntasan yang telah 

ditentukan peneliti yaitu nilai rata rata 70 dan prosentase ketuntasan 

klasikal 85%, sehingga target yang diharapkan telah tercapai dan siswa 

dinyatakan tuntas serta mengalami peningkatan pemahaman materi 

kepengurusan Jamiiyah Nahdlatul Ulama. 

B. Saran 

Dengan pembuktian bahwa model pembelajaran Artikulasi dapat 

meningkatkan pemahaman pada materi kepengurusan jamiyah NU, dapat 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga pendidikan atau sekolah 

a. Lembaga pendidikan atau sekolah harus mendukung serta 

mengevaluasi kinerja guru misalnya mengikutkan guru dalam 

pelatihan pembelajaran. Menfasilitasi sharing atau kerja sama diantara 

rekan guru untuk memperkaya ide,  lembaga pendidikan juga dapat 

saling dukung dalam meningatkan kualitas sekolah, guru dan siswa 

terhadap ilmu pengetahuan, lembaga pendidikan dapat saling berbagi 

solusi ketika menemukan hambatan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dengan demikian lembaga pendidikan atau sekolah mendukung penuh 

peningkatan siswa secara umum. 

b. Sebaiknya lembaga pendidikan atau sekolah dapat menunjang fasilitas 

yang dibutuhkan guru dalam menunjang penerapan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pembelajaran. Salah satunya 
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dengan model pembelajaran Artikulasi untuk meningkatkan 

pemahaman materi siswa. 

2. Bagi guru 

a. Seorang guru harus dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan dapat memaksimalkan daya kosentrasi anak didik 

terhadap penjelasan yang dilakukan guru terkait dengan materi 

pembelajaran. Seorang guru harus mampu menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Salah satunya 

dengan model pembelajaran Artikulasi. 

b. Seorang guru idealnya harus mampu melakukan evaluasi diri dalam 

berlangsungnya proses belajar mengajar supaya dapat meningkatkan 

kesuksesan belajar siswa. Jika kondisi mengajar yang membosankan 

sering dilakukan guru maka target belajar tidak akan tercapai. 

c. Seorang guru harus menarik, menyenangkan dan terampil dalam 

mengajar. Guru mampu mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa 

dengan cara yang atraktif dan tidak membosankan. Guru menjadi 

motivator, fasilatator dan penyemangat bagi siswa. Serta selalu 

mampu mengembangkan kreativitas. 

3. Bagi Siswa 

Siswa seharusnya senang dengan mata pelajaran Aswaja materi 

kepengurusan jamiyah NU yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari karena mata pelajaran Aswaja bertujuan untuk mendorong siswa 
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supaya mendalami dan mengamalkan ajaran Islam Ahlusunnah wal 

Jama’ah, yang diharapkan nantinaya akan lahir generasi-generasi kiyai 

yang unggul serta mampu menjadi pilar-pilar kokoh dalam mensyi’arkan 

Islam ditengah-tengah masyarakat dengan menjunjung tinggi nilai-nilai 

tawasut, tawazun, tasamuh. 
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